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REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH

DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK

Nama Mahasiswa : Moch Miftachul Achyar

NIM Mahasiswa : 18660065

Pembimbing | : Elok Mutiara,M.T

Pembimbing Il : Dr. Nunik Junara,M.T
ABSTRAK

Modernisasi kota-kota di dunia telah menuntut para pemerintah kota untuk
menampilkan wajah kota yang bersih dan nyaman. Salah satu tantangannya adalah
penanganan permukiman kumuh. Permukiman kumuh lahir bukan tanpa sebab, ia
lahir dari ketidakmampuan pemerintah dalam mengimplementasikan
kebijaksanaan dan program yang jelas untuk membantu MBR dalam pengadaan
rumahnya sendiri. Pemenuhan kebutuhan rumah merupakan hal yang sangat
urgen. Ironisnya,ketersediaan lahan untuk pembangunan permukiman semakin
hari semakin berkurang. Melihat kondisi saat ini, pembangunan secara horizontal
telah menjadi solusi yang kurang tepat terutama pada wilayah yang kepadatannya
tinggi. Solusi yang ditawarkan adalah berupa pembangunan secara vertikal yaitu
dalam bentuk rumah susun. Oleh karena itu Pemkot Surabaya pembangunan
rumah susun yang diberinaman Rusunawa di beberapa titik yang terdapat
pemukiman kumuh. Dan rumah susun ini juga merupakan solusi dalam mengurangi
kepadatan penduduk yang semakin meningkat pertahunnya. Tetapi seiring
berjalannya waktu rusunawa tanah merah kurang mendapatkan perhatian dari
pemerintahan dikarenakan budget perawatan yang besar. Oleh karena itu, pemkod
Surabaya menggandeng beberapa pihak swasta untuk pembangunan rumah susun.
Oleh karena itu redesain ini dilakukan agar dapat menciptakan rumah susun yang
layak, nyaman dan aman bagi pengguna. Pendekatan yang diambil ialah biofilik
dikarenakan biofilik dapat menaungi semua aspek dalam redesain rumah susun
secara menyeluruh dengan beberapa aspek poin biofilik yang diambil. Rumah susun
ini juga memiliki tujuan agar pengguna dapat berinteraksi secara nyaman
didalamnya dengan didukung oleh unsur-unsur alam sebagai pembawa
kenyamanan untuk ruumah susun.

Kata Kunci : Rumah susun, Rusunawa tanah merah, biofilik.



REDESIGN OF THE RED LAND RUSUNAWA
WITH A BIOPHILIC APPROACH
Student Name : Moch Miftachul Achyar
NIM Student : 18660065
Advisor | : Elok Mutiara,M.T
Advisor Il : Dr. Nunik Junara, M.T
ABSTRACT

The modernization of cities in the world has demanded city governments to present a clean
and comfortable city face. One of the challenges is dealing with slum settlements. Slum
settlements are not born without a cause, they are born from the government's inability to
implement clear policies and programs to assist low-income people in procuring their own
homes. Fulfillment of housing needs is very urgent. Ironically, the availability of land for
settlement development is decreasing day by day. Seeing the current conditions, horizontal
development has become an inappropriate solution, especially in areas with high density. The
solution offered is in the form of vertical development, namely in the form of flats. Therefore
the Surabaya City Government is building flats named Rusunawa at several points where
there are slum settlements. And these flats are also a solution in reducing the population
density which is increasing every year. But as time went on, the Tanah Merah flats received
less attention from the government due to the large maintenance budget. Therefore, Pemkod
Surabaya cooperates with several private parties for the construction of flats. Therefore, this
redesign was carried out in order to create decent, comfortable and safe flats for users. The
approach taken is biophilic because biophilic can cover all aspects of the overall redesign of
flats with several aspects of the biophilic points taken. This flat also has a goal so that users
can interact comfortably in it, supported by natural elements as a carrier of comfort for the
flat.

Keywords: flats, flat land red flats, biophilic.
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PENDAHULUAN

STUDI AWAL

Modernisasi kota-kota di dunia telah
menuntut para pemerintah kota untuk
menampilkan wajah kota yang bersih dan
nyaman. Salah satu tantangannya adalah
penanganan permukiman kumuh. Permukiman
kumuh lahir bukan tanpa sebab, ia lahir dari
ketidakmampuan pemerintah dalam
mengimplementasikan
kebijaksanaan dan program yang jelas untuk
membantu MBR dalam pengadaan
rumahnya sendiri

Namun dalam perkembangannya,
kelompok MBR ini dapat dikatakan tidak
mampu untuk menyediakan dana yang banyak
bagi pengadaaan rumahnya. Kemampuan
penyediaan biaya perumahan hanya semata-
mata dari pendapatannya yang rendah. Oleh
karena itu menurut Raharjo (2010), untuk
memenuhi kebutuhan perumahan, preferensi
masyarakat berpenghasilan rendah dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu pemenuhan

kebutuhan perumahan untuk mendekat pada

tempat kerja dan pemenuhan kebutuhan
perumahan untuk menetap [1]

Pemenuhan kebutuhan rumah merupakan
hal yang sangat urgen. Ironisnya,ketersediaan
lahan untuk pembangunan permukiman
semakin hari semakin berkurang. Melihat
kondisi saat ini, pembangunan secara horizontal
telah menjadi solusi yang kurang tepat terutama
pada wilayah yang kepadatannya tinggi. Solusi
yang ditawarkan adalah berupa pembangunan
secara vertikal yaitu dalam bentuk rumah susun.

Oleh  karena itu Pemkot Surabaya
pembangunan rumah susun yang diberinaman
Rusunawa di beberapa titik yang terdapat
pemukiman kumuh. Dan rumah susun ini juga
merupakan solusi dalam mengurangi kepadatan
penduduk yang semakin meningkat

pertahunnya.

Gambar Peta RDTRK Kecamatan Kenjeran

Berdasarkan data dari RDTRK Surabaya
letak rusunawa ini berada dilingkungan
pemukiman dengan kepadatan tinggi jadi rumah
susun ini dapat membantu dalam mengurangi
pemukiman-pemukiman  kumuh  didaerah
kenjeran. Fasilitas didekatnya juga lumayan
lengkap seperti sekolah, tempat makan, makam,

dsb.
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Tetapi seiring berjalannya waktu rusunawa tanah

merah kurang mendapatkan perhatian dari
pemerintahan dikarenakan budget perawatan yang
Oleh karena itu, pemkod Surabaya

pihak

besar.

menggandeng beberapa swasta untuk

pembangunan rumah susun.

Menurut John M, Redesain adalah kegiatan
perencanaan dan perancangan kembali suatu
bangunan sehingga terjadi perubahan fisik tanpa

baik melalui

perluasan,

merubah fungsinya

perubahan, maupun pemindahan lokasi.

KEPADATAN
PENDUDUK

BERUBAH FUNGSI
RUANG

ISUISU
REDESAIN

4

SIRKULASI TERLALU
SEMPIT

e
"
KURANGNYA
KETERSERSEDIAAN
LAHAN

RUANG YANG
MANGKRAK

Grafik isu — isu redesain

Dan beberapa penyebab rusunawa ini pantas

untuk diredesain ialah kepadatan penduduk

didalam rusunawa jadi perlu pelebaran dan
diperbanyak, beralih fungsinya ruang yang sudah
ditentukan diawal pembangunan, sirkulasi pada
bangunan vyang terlalu sempit dari awal
pembangunan, beberapa fasilitas yang mangkrak
dan rusak, penularan penyakit yang sudah terbiasa
dikarenakan sirkulasi yang sempit dan jarak yang

kurang sesuai,dan kurangnya ketersediaan lahan.

Oleh karena isu-isu diatas bangunan rusunawa
perlu dilakukan redesain dengan pendekatan
biofilik yang mengambil analogi alam vyaitu dari
sarang lebah, yang bertujuan agar dapat mengerti
apa yang dibutuhkan oleh pengguna disana dengan
beberapa prinsip new normal. Beberapa ayat -ayat
algur’an yang mendasari kenyamanan dan dapat
berguna kedepannya ialah ada pada Qs al-Bagarah
ayat 1-13, Qs an-nahl ayat 68 dan Qs al hujurat ayat
landasan hubungan

13 yang memberisi tentang

antar manusia dan juga dasar pemaksimalan

tempat tinggal dengan banyak manfaat.

ISU-ISU REDESRIN

* KEPADATAN PENDUDUK

* BERUBAH FUNGSI RUANG

* SIRKULASI TERLALU
SEMPIT

* KURANGNYA

KETERSERSEDIAAN LAHAN

RUANG YANG MANGKRAK

PENULARAN PENYAKIT

/i% N
L N

PENCARIAN DASAR
IDE YANG DAPAT
MEMPERBAIKI ISSUE

IDE DASAR

* MENJADIKAN RUMAH
SUSUN YANG DAPAT
MENYATUKAN SEMUA
INTERAKSI DAN KEGIATAN
DIDALAMNYA DENGAN
MEMAHAMI SEMUA
INDIVIDU.

Grafik SWOT tapak

PE

@

A\

PENGANALISISAN

| SOLUSI

* MEMPERBANYAK JUMLAH
UNIT

* MEMPERJELAS FUNGSI
ANTAR RUANG

* MEREDESAIN SEMUA
BANGUNAN MENJADI STU
KESATUAN BANGUNAN

* MELENGKAPI FASILITAS
YANG BELUM TERSEDIA

NGANALISISAN

IDE DASAR

* BIOFILIK

PENDEKATAN INI DAPAT
MENJADI DASAR YANG
MENYATUKAN SEMUA
INTERAKSI DAN KEGIATAN
DENGAN BEBERAPA UNSUR-
UNSUR ALAM YANG
DIMASUKAN KEDALAM
BANGUNAN.
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TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN

Tujuan desain:
- Menghasilkan Redesain Rusunawa Tanah Merah

yang menerapkan pendektaan biofilik.
- Menghasilkan Redesain Rusunawa Tanah Merah

yang menerapkan integrasi keislaman.

- Menghasilkan rancangan rumah susun yang b
erdasarkan nilai-nilai islam yaitu:

Artinya : (Tuhan) Yang Maha Pemurah (1), Yang
telah mengajarkan Al-Qur’an (2) . Dia menciptakan

manusia (3) . Mengajarnya pandai berbicara (4) .
Matahari dan
perhitungan (5). Dan tumbuh-tumbuhan dan

bulan (beredar) menurut

pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya
(6). Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan)(7). Supaya kamu
jangan melampaui batas tentang neraca itu (8) .
Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neraca itu (9) . Dan
Allah telah meratakan bumi untuk makhluk-(Nya)
(10) , di bumi itu ada buah-buahan dan pohon
kurma yang mempunyai kelopak mayang (11) . Dan
biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang

harum baunya (12) . Maka nikmat Tuhanmu yang
manakah yang kamu dustakan? (13)

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah:
“Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia. kemudian makanlah dari tiap-tiap
(macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).”

“Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling takwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal.”

Kesimpulan nilai-nilai keislaman :

Jadi ALLAH SWT menciptakan manusia
untuk saling mengenal dan berinteraksi dengan
cara-cara yang benar. Dalam berhubungan antar
manusia seharusnya memiliki landasan untuk
mendasari hubungan tersebut. Dan sarang lebah ini

merupakan salah satu contoh yang cocok untuk
mendasari bagaimana seharusnya manusia
memiliki kehidupan seperti hubungan, rumah
tinggal, dan kebermanfaatan bagi lingkungan
sekitar.
Kriteria desain :
- Membuat rancangan rumah susun yang nyaman
bagi semua penggunanya dari segala aspek.
- Dapat memberikan dampak positif bagi sekitar
rumah susun.
- Menjadi rumah susun yang nyaman
berdasarkan pendekatan biofilik.

RUANG LINGKUP DESAIN

Fungsi primer :

1. Sebagai tempat tinggal bagi pengguna
rusunawa di tanah merah.
2. Menjadi tempat beristirahat dan
berkumpul dengan keluarga.
Fungsi sekunder :
1. Menjadi tempat beribadah.
2. Menjadi tempat bermain bagi anak-anak.
3. Menjadi tempat bekerja.
Fungsi tersier :

1. Tempat memakirkan kendaraan.

REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK



Pengguna desain :

Desain diperuntukan bagi pengguna MBR

dan juga pekerja luar kota yang kurang mampu.

‘ Skala desain :

Skala desain merupakan dalam lingkup

kecamatan-kota.

‘ Ruang Lingkup desain Rumah Susun :

Desain rumah susun yang akan dirancang
dengan konsep sustainable yang bertujuan untuk
membuat rancangan ini dapat bermanfaat
kedepannya baik itu dari kenyamanan, ekonomi,

dan sosial.
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DATA
TPS

Sesuai Pasal 1 UU nomor 20 Tahun 2011,

RUANG
MANAJEMEN

PENGELOLA

pengertian rumah susun adalah bangunan gedung
bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan
yang terbagi dalam  bagian-bagian  yang FU NGSI
distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah

horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-

TEMPAT
satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan TINGGAL

digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat

hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama,

SERVIS
PARKIR

benda bersama dan tanah bersama. [6]

POS RUANG PLAY
satpaM LU GROUND

Grafik Fungsi objek
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KEBUTUHAN RUANG RUMAH SUSUN

Kebutuhan ruang yang diperlukan dalam rumah
susun yang bertujuan untuk tempat berlindung
bagi pengguna. Fasilitas rumah susun antara lain
berupa:

1. Fasilitas rumah susun »» menjadi tempat
berlindung bagi pengguna.
- Fasilitas kamar tidur »»

menjadi tempat

beristirahat.
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Gambar standar rumah tinggal dari data arsitek
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- Fasilitas kamar mandi »» menjadi tempat bersih

diri.
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J111

Gambar standar rumah

tinggal dari data arsitek
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- Fasilitas dapur »» menjadi tempat untuk

memasak makanan.

E sty

Gambar standar rumah tinggal dari data

arsitek
- Fasilitas ruang tamu »» menjadi tempat

bersantai dan menyambut tamu.
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Gambar standar rumah tinggal dari data arsitek

2. Fasilitas servis »» fasilitas yang menjadi

penunjang untuk pengguna.

$7 - Fasilitas beribadah »» menjadi tempat bagi

pengguna untuk menjalani ibadah agama.

Gambar standar sholat dari data arsitek

- Failitas parkir »» tempat memarkir kendaraan

bermotor pengguna
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data arsitek

- Fasilitas klinik »» menjadi tempat pertolongan

pertama pada pengguna yang sakit.

—— 780 ——

Gambar standar klinik dari data arsitek
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- Fasilitas kantin »» menjadi tempat pengguna

untuk membeli makanan.

Gambar standar kantin dari data arsitek

- Fasilitas market »» menjadi tempat membeli

kebutuhan pengguna.

Gambar
standar
market
dari data
8046040440} 120-130 | z80}40-
@  Minimun width of a shop 4.0 m, batter 5.0 m arSItek

- 60 - = 90126 —
@ waishoives  Walisholvesfor (@) Wall with dravers, passage for
forbottles  fruit and vegetables restocking {slding baskets are
(goods to restock) exchanged)

- Fasilitas taman kanak-kanak »» menjadi tempat

belajar bagi anak-anak

Gambar
standar
taman
kanak-
kanak
dari data

arsitek

€ Typical plan of a kindergarten
qQroup Arch,: Franken/Kreft

0 —1—201
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6
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oz N g

Shoe compariment |40 20|

6 Cleakroom cupboard for six 0 Cupboard for storing children's
children mattresses (size: 140/70 and
120/80 cm)

3. Fasilitas pengelola »» fasilitas yang

menjadi penunjang bagi bangunan.

- Fasilitas ruang manajemen »» menjadi wadah

untuk mengurusi menejemen rusun.

Gambar
standar rumah
tinggal dari
&| data arsitek
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PENDEKATAN DESAIN

Desain biophilik adalah desain yang
berlandaskan pada aspek biophilia yang memiliki
tujuan untuk menghasilkan suatu ruang yang dapat
berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan
hidup manusia secara fisik dan mental dengan
membina hubungan positif antara manusia dan
alam. (Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014)).
(7]

Desain biofilik memberikan kesempatan
kepada manusia untuk dapat hidup maupun
bekerja dengan kehidupan yang nyaman,
meminimum stres, dan sejahtera kedepannya
dengan mengaplikasikan unsur alam kedalam
desain. Berupa pengaplikasian unsur-unsur alam
yang diambil langsung lalu maupun beberapa aspek
yang berbentuk alami. Biofilik juga merupakan
dasar sebuah desain agar desain tersebut dapat
memajukan Kesehatan, kebugaran,dan

kenyamanan bagi kehidupan manusia tersebut.

(Kellert & Calabrese, 2015). [7]

NATURAL
PATTERNS AND
PROCESS

EVOLVED HUMAN-
NATURE
RELATIONSHIP

Nature Natural
Analogues
Patterns (Pola
Analogi Alam)

Grafik Pendekatan
desain

LIGHT AND
SPACES

Nature Of The
Space
Patterns (Pola
Sifat Ruang)

PLACE BASED
RELATIONSHIP

Jadi arti biofilik dari kedua ahli yang
menjabarkannya dapat ditarik kesimpulan vyaitu
biofilik merupakan cara agar suatu desain dapat
menghubungakan antara manusia dengan alam.

Dengan beberapa prinsip yang mendukung dalam

pengaplikasian penyatuan unsur alam kedalam

FEATURES

Nature In The
Space
Patterns (Pola
Alam Dalam
Ruang)

NATURAL
SHAPES AND
FORM

desain untuk membuat hunian yang nyaman bagi

penggunanya.
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Pengaplikasian pendekatan biofilik pada
bangunan rumah susun tanah merah ini
menggunakan pendekatan biofilik dari sarang lebah
dengan latar belakangnya searah dengan prinsip
biofilik yang diambil.

POLA

ANALOGI
ALAM

EVOLVED
HUMAN-NATURE
RELATIONSHIP

NATURAL NATURAL
PLACE BASED LIGHT AND
PATTERNS ANDI o e\ nrioNsHIP ree SHAPES AND
PROCESS FORM

ENVIRONMENTAL 6 Poin yang diambil merupakan pemetaan

FEATURES dari 3 prinsip utama biofilik dan diperumpakan pada
sarah lebah yaitu lebah membantu penyerbukan
bungah, interaksi antar lebah, efisiensi pekerjaan
lebah, pola hexagon pada sarang lebah, dan madu
disarang lebah.

Perumpamaan tersebut ditarik garis lurus
dengan memperhitungkan prinsip biofilik menjadi
poin inti yang menggambarkan rumah susun yang
berdasarkan pendektan tersebut yaitu bentuk yang

SALING HUBUNGAN EFISIENSI PEMANFAATA

MEMBANTU T ERARSL e N RUANG MABNAF;AT fungsional dan efisien untuk mendukung aktivitas
DENGAN ANTAR PENDUKUNG ML dan interaksi antar sesame pengguna vyan
NG SESAMA AKTIVITAS FUNGSIONAL SEKITAR _ pengg yang

berdampak pada saling membantu dan
bermanfaatnya bagi lingkungan sekitar.
SALING HUBUNGAN
MEMBANTU INTERAKS E;‘j:\'i':is' PEMANFAATA MANFAAT
N RUANG BAGI
DENGAN ANTAR PENDUKUNG YANG
SEKITAR SESAMA AKTIVITAS FUNGSIONAL SEKITAR
[ ) L} [ ) L] L]
L] L] L] [ ] L ]
L] * ® ® ®
[} L} ° [ ] L]
[ ] L]
° BENTUK YANG FUNGSIONAL DAN EFISIEN UNTUK .

MENDUKUNG AKTIVITAS DAN JUGA INTERAKSI ¢esss0en

ANTAR SESAMA YANG BERDAMPAK PADA SALING
MEMBANTU DAN BERMANFAAT BAGI LINGUNGAN
SEKITAR

Grafik Pendekatan desain
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PENDEKATAN NILAI KEISLAMAN antar sesamanya. Dengan landasan tersebut
manusia diciptakan memang untuk saling

mengenal/beristeraksi dengan baik.

Dan penerapan dari nilai-nilai keislaman
NILAI-NILAI KEISAMAN diatas merupakan desain hunian yang ideal bagi
rumah susun merupakan desain yang nyaman bagi
pengguna dan juga lingkungan sekitar bangunan
untuk kedepannya. Selain itu bangunan rumah

susun juga harus menaungi semua hubungan
AR-RAHMAN AN- NAHL AL HUJURAT interaksi para pengguna didalamnya dengan tata

AYAT 1-13 AYAT 68 AYAT 13
ruang yang fungsional, sirkulasi udara yang lancar,

dan aspek-aspek pendukung lainnya vyang
menunjang kenyamanan.

Grafik Pendekatan nilai keislaman

Dalam surat ar- Rahman ayat 1-13
menjelaskan bahwa hubungan diantara manusia
dan lingkungan sekitar itu sangat penting
dikarenakan ALLAH SWT menciptakan mahluknya
bertujuan untuk saling berdampingan. Oleh karena
itu, ayat ini menjadi dasar bagaimana desain dapat
menghubungkan kedua aspek diatas. Kenyamanan
juga dibahas didalam surat ini dikarenakan
kenyamanan merupakan aspek pendukung dalam
menciptakan hunian yang sehat dan sejahtera bagi
umat manusia.

Sedangkan dalam surat al nahl ayat 68
menjelaskan tentang bagaimana lebah dapat
membuat tempat tinggal yang sangat fungsional
dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya selain
itu juga lebah mengajarkan kebaikan dengan
interaksi anatar mereka.

Sedangkan surat al- hujurat ayat 13 berisi
tentang landasan manusia untuk berhubungan
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STUDY PENDEKATAN

BOSCO VERTICALE
Bosco verticale merupakan salah satu

contoh yang memperkenalkan penggabungan
residensial dan green arsitektur dengan dasaran

biofilik. Bosco verticale ini dibangun pada tahun

2014 di Milan yang didesain oleh boeri studio.

Gambar Bosco verticale dari archdaily

Bosco verticale memakai prinsip biofilik yang
diaplikasikan dengan memakai vertikal garden,
vertikal garden tersebut digunakan dengan tujuan
dapat memberikan unsur alam kedalam ruang
bangunan dan juga mempertegas pola alam dalam
ruang dan pola analogia alam pada bagian interior

dan eksterior bangunan.

Pemanfaatan
vegetasi juga diperhatikan
untuk memenuhi beberapa
kebutuhan sistem sirkulasi
setiap ruang didalam
bangunan.

Gambar Bosco
verticale dari archdaily
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Gambar Bosco verticale dari archdaily

Bosco verticale membantu membangun

iklim mikro untuk menyaring partikel halus yang

terkandung dilingkungan perkotaan. Keragaman
tumbuhan juga bermanfaat dalam penyerapan CO2
dan diubah menjadi oksigen untuk pengguna,
selain itu juga berguna dalam menyaring radiasi

yang ditinggi dan polusi suara dari jalan perkotaan.

Gambar Bosco verticale dari archdaily

Sistem hidrasi dan irigasi yang digunakan
pada gedung ini ditentukan melaui perhitungan
irigasi yang dilakukan sesuai karakteristik iklim dan
variasi paparan pada setiap fasad dan sebaran

vegetasi disetiap lantai.
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berada pada lingkungan perkotaan. dihasilkan dapat dialirkan kembali keluar .
VERTIKAL GARDEN

Sistem utilitas vertikal garden Sedangkan proses pendingan juga sama

Sistem vertikal garden udara panas yang masuk diserap oleh tanaman agar
- ) . tidak sampai masuk kedalam bangunan. Dan sistem

radiasi yang ditransmisikan .. T .
UDARA utilitas yang diaplikasikan dengan bantuan pompa

BERSIH air agar dapat mengalirkan air dari bawah ke
vertikal garden bagian atas, didalam tanah vertikal
garden air disaring sampai bersih dan mengalir
kebawah Kembali dan itu dilakukan secara berkala
terus menerus.

beban pendinginan

J

N

beban pendinginan

|

A\

radiasi sinar matahari

radiasi sinar matahi UDARA
KOTOR

dalam ruangan luar ruangan dalam ruangan luar ruangan

Dinding Biasa Green Facades

Gambar Sistem vertical garden
Karena radiasi cahaya dan panas yang

tinggi diperkotaan vertikal garden ini menjadi salah

satu contoh pemanfaatan unsur biofilik yaitu pola

alam dalam ruang. Penggunaan vertikal garden ini

bertujuan untuk menjadi pendingin ruangan alami

Gambar Sistem vertical garden
Jadi vertikal garden ini juga merupakan

yang dapan menurunkan suhu dan intensitas

cahaya yang tinggi. Bahkan menurut Widiastuti dkk

salah satu pengaplikasian prinsip biofilik yang
(2014), menyatakan bahwa aplikasi taman secara

vertikal mampu menurunkan suhu rumah tinggal Gambar Sistem vertical garden
sebesar 2°C sampai 3°C dan meningkatkan Sistem yang digunakan vertikal garden

terdapat pada bagian bangunan.

kelembaban udara 10% sampai 20% sehingga merupakan memanfaatkan fungsi biologis tanaman

menciptakan udara yang bersih dan asri. [8] Selain bagai ) dara d dingin suh
itu juga sistem vertikal garden dapat menjadi sebagal penyaring udara can pendingin suhu yang

sumber oksigen dan juga menjadi penyaring panas. Prosesnya adalah udara kotor yang masuk

kebisingan yang sampai 68 dB. Vertikal garden juga disaring oleh tanaman setelah itu oksigen yang
biasanya digunakan sebagai penyaring polusi yang
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STUDY PRESEDENT

KAMPUNG ADMIRALTY

Kampung admiralty merupakan
pengembangan publik integrasi pertama yang
menyatukan perpaduan fasilitas dan layanan publik
dibawah satu atap di Singapura. Didesain oleh
WOHA arsitek pada tahun 2017 dengan luas lahan
0,9 Ha dengan batas ketinggian 45m. Kampung
admiralty juga memberikan kemudahan bagi orang
lansia dengan keragaman lintas program dan
memberikan kebebasan dalam aktivitas.

Gambar Siteplan Kampung Admiralty
TATA RUANG YANG FUNGSIONAL
Gedung kampung admiralty terdiri dari tiga
bagian yang saling berhubungan satu sama lain
diantaranya community plaza dibagian bawah,
pusat kesehatan dibagian tengah,community park
dibagian atas.

Gambar Interior Kampung Admiralty
Community plaza sepenuhnya dibuka
untuk umum,berpori,dan ramah bagi pejalan kaki.
Dengan beberapa fasilitas pendukung dibagian ini
pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas
seperti mengikuti acara yang diselenggarakan,
berbelanja, dan juga makan. Sirkulasi angin sendiri
cukup teratur dikarenakan banyak space yang
berguna sebagai pertukaran udara dan aliran udara
agar tidak terputus, sedangkan pencahayaan juga
cukup dikarenakan fasad yang memakai kaca
dengan banyak bukaan dapat menghemat energi
pada pagi dan siang hari secara berkelanjutan.

Gambar Eksterior Kampung Admiralty
Medical center dibagian tengah menjadi
pelengkap yang penting bagi pengguna karena tidak
perlu jauh-jauh untuk mendapatkan penanganan

Kesehatan yang layak.

Gambar Eksterior Kampung Admiralty
Community park merupakan ruang yang
difungsikan untuk tempat berinteraksi antar
pengguna, berolahraga, dan bercocok tanam.
Dibagian ini juga terdapat 104 apartemen yang
dibagi dalam dua blok dengan setiap blok terdiri
dari 11 lantai.
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NEESON CRIPPS ACADEMY

PENGGUNAAN MATERIAL

Penggunaan material bambu pada plafon
yang bertujuan untuk mendinginkan suhu panas
dari beton, memiliki sirkulasi udara yang bagus, dan
juga warna bamboo sendiri yang menunjang
keestetika dari bangunan ini.

Neeson cripps academy merupakan salah
satu pendidikan di Kamboja yang diperuntukkan
untuk anak-anak yang kurang mampu secara
vinansial. Gedung ini didesain oleh COOKFOX
arsitek dengan luas lahan 3,3 Ha pada tahun 2017.
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Gambar Eksterior Nesson Cripps i | -
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Penggunaan atap juga diperhatikan untuk :
dengan pemanfaatan fotovoltaik yaitu teknologi "I 1 o o o o o i o o
yang memanfaatkan sinar matahari dengan diubah

menjadi energi yang dapat dimanfaatkan Gedung v =TT
ini. Bahkan Sebagian energi yang dibutuhkan ‘ 2 ', ‘D !D] ] 34 Il
Gedung ini berasal dari fotovoltaik tersebut. ~1—ﬁ : ‘ -
Pemanfaatan inilah yang dibutuhkan didaerah
Gambar Eksterior Nesson Cripps Academy dataran rendah yang intensitas cahayanya tinggi itu
PEMANFAATAN SECONDARY SKIN dapat dimanfaatkan. bl e
Uniknya dari gedung ini COOKFOX -"IUU’WWWM I I .
mendesain gedung ini dengan secondary skin yang Wm U “ (0 / | 11 1'5
bertujuan untuk mengurangi sinar matahari yang " i | 9
berlebih kedalam bangunan. Selain itu gedung ini —.,, : _
juga memaksimalkan sirkulasi pertukaran udara w’“ﬂjﬂ*m e L

-

-

dengan baik dengan memberikan banyak ventilasi =
untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna ’ - %L]
yang beraktivitas didalamnya.

Ii-
m{Lr...ﬂ,LJ.-. o

L

Gambar Potongan Nesson Cripps Academy

e | T R T iy ke

Gambar Eksterior Nesson Cripps Academy
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DATA KAWASAN

e T e
el N

4

Dari data RDTRK kota Surabaya ini,
kecamatan kenjeran merupakan salah satu
kecamatan dengan kepadatan penduduk yang
tinggi. Dan juga kecamatan kenjeran merupakan
salah satu penyumbang terbanyak dalam
presentase penduduk pendatang, meskipun tiap
tahun kenaikan maupun penurunan pendatang
tetapi kecamatan ini tetap menjadi salah satu
tujuan para pendatang. Oleh karena itu, kepadatan
penduduk terus menjadi fokus pekerjaan bagi

pemkod Surabaya.

Presentase kemiskinan dari tahun 2017-
2019 ini ialah hasil dari kepadatan penduduk yang
terus naik tetapi lapangan pekerjaan tetap dan juga
harga tanah yang terus naik membuat banyak
penduduk yang membangun rumah- rumah liar
ditanah pemkod. Oleh karena itu pembangunan
ruman susun ini merupakan upaya pemberdayaan
penduduk agar lebih tertib dan nyaman dengan
redesain beberapa rusun yang sudah kurang
memadai menjadi lebih besar dan lebih nyaman

untuk penduduk yang perekonomiannya rendah.

.....
......

. 3
Kecamatan/Sub District 2015 2016 2017 2018 | 2019 . %, :'
L Y ey 5 We e

Kenjeran 2,740 2,684 2,475 3,007 2,669

Tabel presentase penduduk pendatang
dari bps
Ini merupakan contoh presentase

penduduk pendatang beberapa tahun belakangan

ini.

Jumiah Persentase
| o
Miskin Miskin
(000) )
15471

[ p—
B - 5o kcin
BN RINT§ ~ Botas Kacarwtan

o ] < Dot Koo

539 110 033

Gambar peta infrastruktur Kota Surabaya

Gambar Peta RDTRK Kota Surabaya a o e e
Tabel presentase kemiskinan dari
BPS
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DATA FISIK

1. Topografi

Kota Surabaya terletak diantara 070 12’ - 070 21’
Lintang Selatan dan 1120 36’ - 1120 54’ Bujur Timur.
Surabaya juga merupakan kota yang dekat dengan
pesisir dan juga merupakan dataran rendah yang
tingginya berada antara 3 — 6 m diatas permukaan
laut. Selain itu Surabaya juga mempunyai daerah
yang berbukit dibagian Surabaya selatan yang
tingginya berada anatara 20 - 30 m diatas

permukaan laut. [9]
2. Tatagunalahan

- Ruang terbuka hijau public sebesar 20% dan untuk

ruang terbuka hijau private sebesar 10%.
- Koefisien dasar bangunan sebesar 50%

- Garis sepadan bangunan sebesar % lebar jalan

raya.

3. Klimatologi [10]

Angin
Average Wind Speed
windy
1 mph 11 mph
10 mph 10 mph
9mph é\g%ﬁj 9 mph
8mph Mayzi/_\oa 19 8 mph
7 mph 66 mpl mph 7 mph
6mph Apr2 \/ 6 mph
5mph .8 mp 5mph
4mph 4mph
3mph 3mph
2mph 2mph
1 mph 1 mph
0mph 0mph

Jan  Feb Mar Apr May Jun Jul  Aug Sep Oct Nov Dee

Grafik klimatologi angin

Hembusan angin diwilayah Surabaya
relatif bermacam-macam berkisar antara 4,8 m/jam

-8,3m/jam.
Matahari

Lama paparan sinar matahari disurabaya

berkisar antara 11jam -12 jam 33 menit.

Hours of Daylight and Twilight

24 hr

night
20 hr g

16 hr!

e e R T T —
T2hr 12 hr, 7 min 11 hr, 42 min 12hr, 6 min 12, 33 min 12
Shr Mar 20 Jun 21 Sep 23 Dec 21 16 hr

4 hr] 20 hr

day o day

Ohr 24 hr

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Grafik klimatologi matahari
Hujan
Curah hujan relatif tinggi pada bulan
November — februari. Dan mei — oktober curah
hujan relatif rendah.

Average Monthly Rainfall

rain rain

15in

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Grafik klimatologi hujan

Suhu

Suhu disurabaya juga relatif sedang
berkisar 26 — 33 derajat Celsius.

° Oct 29 - °
100°F . Jun 6 Aug 9 ) Pt 100°F
90°F } 88°F 87°F 90°F

80°F . . L .
70°F T6°F = TrF

T3°F T0°F
60°F 60°F
50°F 50°F
40°F 40°F
30°F 30°F
20°F 20°F
10°F 10°F

0°F 0°F

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Grafik klimatologi suhu
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DATA TAPAK

Ukuran tapak

Keliling tapak : 448,78 m

Luas tapak : 11.239,26 m? y

Utara :Pemukiman
penduduk

Barat : SDN tanah kali
kedinding V

Timur : Makam tanah
merah umum

Selatan : pemukiman
penduduk

Jalan tanah merah utara

Batas — batas tapak

Terletak dekat dengan banyak fasilitas pelayanan kota
sirkulasi dan aksesbilitas mudah

Kebisingan lumayan keras karenasirkulasi dan
aksesbilitas mudah

Jalan tanah merah utara |

Gambar peta
batas-batas
tapak

Jalan tanah merah V

Sirkulasi didalam tapak sudah memakai

paving jadi jalan lancar tidak terdapat masalah,
sedangkan aksesbilitas menuju ketapak melewati
jalan raya tanah merah masuk kedalam jalan tanah
merah V. Dan jalan aksesbilitas juga sudah bagus.
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Rusunawa Tambok Wedi §

FlisunawaT
Merahj1 &2
£ SN

anah merah utara | i
.‘l"‘, "‘ ’

KPYBARUR J

Akses tapak dari tol juanda Gambar peta
akses tapak

. Akses tapak dari tol pasar turi

" Akses tapak dari jembatan suramadu

wi V\I\orkshoﬁ( -

ah

Aksesbilitas

Aksesbilitas menuju tapak sudah bagus karena termasuk
jalan kota seperti jalan dari tol pasar turi dan tol juanda dan
jalan provinsi seperti jalan menuju suramadu.

Gambar peta view tapak
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Matahari

Sinar matahari sangat terik pada siang hari seperti
halnya perkotaan dan sangat menyilaukan pada sore
hari. Tetapi sinar matahri pagi bisa dimanfaatkan
dikarenakan tidak terlalu terik dan menyehatkan.

M” :
/f»&m)g{"l‘ulgl‘/huf

-y

/// o V
. g N

Hembusan angin rata — rata pada beberapa bulan
berasal dari arah barat, tetapi kadangkala hembusan
angin juga berasal dari arah timur. Hembusan angin
relatif sedang tidak terlalu kencang.

Jenis tanah

Jenis tanah kota Surabaya adalah jenis tanah Alluvial
dan Grumosol.

Gambar peta kebisingan tapak

Vegetasi disekitar dan dalam tapak rata-rata memakai

pohon peneduh seperti pohon mangga,Ketapang,dan
palm yang bertujuan untuk mengurangi panas Kebisingan yang paling besar dari jalan raya tanah
matahari yang berlebih ditapak pada siang hari. merah utara, sedangkan kebisingan yang sedang
dari jalan tanah merah V dan tanah merah indah.
Kebisingan yang paling rendah ialah berasal dari
jalan tanah merah utara I.

-tanaman*aliﬁwuo
m N
- W~
¥~
'o

‘? X z°"°a,;’°"‘"
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Demografi

Total unit yang tersedia ialah 192 unit tiap Gedung, dan
beberapa gedung terdapat beberapa unit yang kosong
sekitar 30-40 unit dikarenakan kerusakan didalam unit
tersebut. Dan banyak penduduk diwilayah ini ialah 228 KK
(12]

Infrastruktur

< ™
re vy
A
ateica)
B

L - o

Gambar peta infrastruktur tapak

Infrastruktu sekitar tapak terdapat saluran drainase
(merah) yang tertutup didepan tapak yang langsung
dialirkan kesungai (biru) disamping jalan raya.
Sedangkan kelistrikan dialirkan dari tiang listrik (kuning)
didepan tapak yang disambungkan sepanjang jalan .
[11]

Kondisi fisik bangunan

¢ ponpes al-fitrah menjadi
ponpes yang besar

¢ kondisi bangunan terlihat

terawat dengan baik

¢ sdn tanah
kalikedinding V yang
sudah direnovasi

¢ kondisi jembatan
suramadu yang terawat
dengan pembersihan
yang rutin.

¢ perawatan lampu
jembatan yang rutin.

¢ foodcourt tanah merah
yang bersih dan layak

¢ banyak penjual yang
berjual disana.

@ >~
i f B Q
e smpn 58 surabaya sedang dalam

pembangunan
¢ sekolah baru untuk memenuhi
pendidikan disurabaya utara.

Gambar peta kondisi
fisik bangunan sekitar
tapak
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PEREKONOMIAN

PEMUKIMAN Ruang lingkup sekitar site

Disekitar site terdapat beberapa lingkup pemukiman
warga yaitu daerah jalan tanah merah utara dan jalan
tanah merah V. Selain itu terdapat lingkup Pendidikan
yaitu SDN tanah kalikedinding V dan SMPN 58 Surabaya
dan terdapat lingkup perekonomian yaitu blue bird daan
foodcourt tanah merah. [11]

PENDIDIKAN q—ﬁ-ue.n

Ray o S
PENDIDIKAN Gambar peta ruang lingkup

sekitar tapak
PEREKONOMIAN Surabaya adalah pusat perdagangan dan pendidikan yang

mengalami  perkembangan pesat. Industri-industri
utamanya antara lain pembuatan kapal, alat-alat berat,

. PEMUKIMAN WARGA
pengolahan makanan dan agrikultur, elektronik,
. . perabotan rumah tangga serta kerajinan tangan.

Kondisi sosial
Sektor perdagangan mampu menyumbang 29,50% pada
tahun 1991 dan terus meningkat menjadi 33,86% pada

tahun 2001 dari PDRB Surabaya. Pembangunan bidang
industri diupayakan juga mencakup pada pengembangan

Pendidikan di Surabaya terdiri dari beberapa presentase yaitu 13,37% belum pernah
sekolah dan tidak tamat, sedangkan 74,14% masih bersekolah dibeberapa tingkat , dan

12,48% masih menjalani pembelajaran diperguruan tinggi. [11] (ETTE T = =t S T e [ e o T

menengah. Saat ini, di Surabaya diperkirakan terdapat

Tingkat kesehatan di Surabaya lumayan tinggi dikarenakan terpenuhnya sarana prasarana 11.142 pabrik yang menyerap 309.223 tenaga kerja. [11]

kesehatan yang mendukung seperti halnya tertulis pada bps kota Surabaya yaitu penduduk
yang tidak adanya keluhan mencapai 69,28% sedangkan penduduk yang memiliki keluhan
lumayan sedang mencapai 13,41% dan penduduk yang memiliki keluhan rendah mencapai
17,31%. [11]
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POLA PIKIR DESAIN

SURVEY
KAWASAN

PENCARIAN PENCARIAN

ISU MASALAH IDE DASAR

PENERAPAN PENDEKATAN
« Latar belakang
PRINSIP * Pengertian
PENDEKTAN

pendekatan

PENDAHULUAN
» |su permasalahan objek
« Tujuan dan kriteria desain
* Ruang lingkup desain

« |IDE DASAR DESAIN
» PENDEKATAN
¢ BIOFILIK

/ : KAJIAN KEISLAMAN
KAJIAN » Ayat Al-quran
KEISLAMAN « Arti ayat Al-quran

« Kesimpulan ayat Al-
« APREB qur'an yang digunakan
HASIL « VIDEO
PRESENTASI

RANCANGAN

DATA
PENGUMPULAN . Ba{a Obledk ’
« Data pendekatan
PROSES TAGLINE - DATA « Data nilai keislaman
« Data study preseden
MERANCANG KONSEP - Dl kawean
« Data tapak
« GAMBARAN
DESAIN
« GAMBAR KERJA
DAN GAMBAR d
KERJA « ANALISIS
« KONSEP

ANALISIS DATA

Grafik pola pikir desain
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ISSUE PERMASALAHAN

BERUBAH KURANGNYA RUANG

KEPADATAN  “F /"  SIRKULAS!  eterserse VYANG  PENULARAN

PENDUDUK TERLALU  pan LaHAN PENYAKIT
RUANG SEMPIT MANGKRAK

FUNGSIONAL INTERACTIONS
MEMILIKI ARTI INTERAKSI
YANG FUNGSIONAL YAITU
INTERAKSI YANG SANGAT

PENDEKATAN BIOFILIK NILAI KEISLAMAN MEMBERIKAN DAMPAK
POSITIF BAGI INDIVIDU YANG

TERDAPAT DIDALAMNYA DAN
JUGA LINGKUNGAN SEKITAR

NATURE NATURE IN
LA LG LEAULIAS e THE SPACE

ANALOGUES THE SPACE PATTERNS AR-RAHMAN AN- NAHL AL HUJURAT
PATTERNS PATTERNS AYAT 1-13 AYAT 68 AYAT 13

(POLA (POLA SIFAT IPRSE QLALL

ANALOGI RUANG) e
ALAM) RUANG)

INTERAKSI TERSEBUT.

HASIL PEMETAAN PENDEKATAN DESAIN ﬁ TAGLINE
' : FUNGSIONAL INTERACTIONS
SALING
MEMBANTU r,.:’TBEURNAGKAST E';':Li""_"s' AL L T
DENGAN ANTAR PENDUKUNG YANG BAGI
SEKITAR SESAMA AKTIVITAS FUNGSIONAL SEKITAR

Grafik ide dasar desain
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ewujudkan suatu lingkungan yang dapat
ewadahi dan menyatukan semua
interaksi maupun kegiatan beberapa
individu secara selaras dengan bantuan
unsur alam didalamnya

ungsional interactions memiliki arti
interaksi yang fungsional yaitu interaksi
yang sangat memberikan dampak positif
bagi individu yang terdapat didalamnya
dan juga lingkungan sekitar interaksi
tersebut.

Mewadahi semua kegiatan pengguna dengan nyaman

« Menghubungkan interaksi setiap individu dengan unsur alam didalamnya.

« Memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar.

» menciptakan lingkungan yang dapat mendukung semua aktivitas yang
berbeda

« terciptanya lingkungan yang selaras meskipun berbeda aktivitasnya satu
sama lain
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Gambar pengaplikasian
vertical garden

Gambar

pengaplikasian
health garden

PENGAPLIKASIAN IDE DASAR DESAIN

VERTIKAL GARDEN

Menggunakan vertikal garden yang berguna sebagai
penyaring,udara,pengurang kebisingan dan dapat menurunkan
suhu dari radiasi matahari yang tinggi

HEALTH GARDEN

Penunjang kehidupan yang sehat maka konsep biofilik masuk
dalam bentuk unsur alam berupa health garden yang memberikan
peremajaan pada pengguna dalam membugarkan jasmani dan
rohaninya

RUANG KOMUNAL

Sebagai tempat pengguna menjalankan beberapa aktivitas Gambar
maupun interaksi sosial antar pengguna. pengaplikasian
ruang komunal

BANYAKNYA BUKAAN

Banyaknya bukaan bertujuan untuk memperlancar sirkulasi
pertukaran udara maupun sirkulasi hembusan angin. Dan juga
menjadi pengurang suhu tinggi akibat kurangnya bukaan yang
tersedia didalam bangunan yang dapat menyebabkan lembab dan
kumuh.

Gambar pengaplikasian banyak bukaan
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ANALISIS

FUNGSI

PRIMER

ANALISIS FUNGSI

FUNGSI PRIMER
« Tempat tinggal: tempat
) . . di k
N Setiap desain d!harqskan mempunyai suatu A Zﬁ?t?k ggﬁgﬁr:#age;gﬁrungz

analisis yang mendasari dari desain tersebut. Begitu pun menjadi tempat untuk
rumah susun ini juga memiliki analisis yang mendasari berkumpul bagi pengguna
fungsi dari bangunan, kegiatan yang dilakukan para bersama keluarga maupun
pengguna, kebutuhan ruang yang dibutuhkan dan juga teman.
keadaan tapak objek.

Analisi fungsi rumah susun terbagi menjadi 3

fungsi yaitu primer, sekunder, dan servis. Analisi fungsi FUNGSI
primer dari rumah susun ialah menjadi tempat tinggal SEKUNDER
utama bagi pengguna untuk beristirahat maupun
berkumpul dan berinteraksi Bersama keluarga maupun FUNGSI SEKUNDER
teman. ° l‘i ® * Aula: tempat untuk
Analisi sekunder rumah susun ini ialah mendukung LH_'JJ Eggrgli(;tgre.m dalam suatu
dari tujuan awal yaitu menjadi wadah untuk pengguna « Field : tempat menampung
berinteraksi denga naman dan nyaman. Yang pertama kegiatan diluar ruangan.
ialah menjadi aula yang menjadikan tempat untuk
berkumpul dalam semua kegiatan yang bersifat indoor,
kemudian menjadi lapangan yang dapat menampung
semua kegiatan yang bersifat outdoor.
Analisis servis rumah susun merupakan bagian TUNGSI
pelengkap yang melayani 2 fungsi utama sebelumnya Slﬂli\'l(ﬁ]ﬂ

seperti penyediaan lingkup parkir untuk kendaraan
pengguna, lalu uks untuk memberikan kemudahan bagi
pengguna dalam menjaga maupun mengobati FUNG?’I SERVICE
kesehatannya, kemudian menyediakan masjid sebagai O + Parkir: tempat bagi pengguna

; ; ; ; memarkirkan kendaraan bermotor
tempat untuk mglakukan perlbadatan. bagi muslim, selain « Poliklinik : tempat bagi pengguna
itu juga menyediakan market sebagai tempat pengguna memeriksakan kesehatannya.
membeli kebutuhan. Iv + Masjid : tempat untuk melaksanakan
peribadatan.
« Market : tempat bagi pengguna membeli
kebutuhan yang diperlukan
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ANALISIS PENGGUNA DAN AKTIVITAS

BERISTIRAHAT,
BERKUMPUL,

SERSIH O BEKERJA BELAJAR, « Rumah « Lapangan
JALUR MASUK BERKUMPUL PEOHATRAS —\ * Aula * Parkir
DALAM KEGIATAN, i
MEMARKIR BERDISKUS|  JNAd * Healing * Market
JALUR KELUAR space
BERISTIRAHAT,
o
sasion P ws © Rumah - Lapangan
B ERKUMPUL BERSANTAI « Aula e Parkir
JALUR MASUK DALAM KEGIATAN, i
MEMARKIR BerDIsKUSI S » Healing » Market
JALUR KELUAR space
BERISTIRAHAT,
BERKUMPUL, BEKERJA,
BERSIH DIRI BEROLAHRAGA, « Rumah « Lapangan
BERSANTAI, MERAWAT )
SE— ANAK, * Aula e Parkir
JALUR MASUK DALAM KEGIATAN, e Healin « Market
MEMARKIR BerDIsKUSI SN g
JALUR KELUAR space « Play ground
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BERISTIRAHAT,
BERKUMPUL,
BERSIH DIRI

BERKUMPUL
JALUR MASUK DALAM KEGIATAN,

MEMARKIR BERDISKUSI
' — JALUR KELUAR

BERISTIRAHAT,
BERKUMPUL,
BERSIH DIRI

T
°

BERKUMPUL
UARGA DENGAN | JALUR MASUK DALAM KEGIATAN,

NAK DAN CUCU

MEMARKIR BERDISKUSI
‘. - JALUR KELUAR

BERISTIRAHAT,
BERKUMPUL,
BERSIH DIRI

BERKUMPUL
JALUR MASUK DALAM KEGIATAN,

MEMARKIR Rary. 7

N—"

BEKERJA,

BERiiT\ﬁ';?.HI\i?::WAT * Rumah « Lapangan
ANAK. \  Aula o Parkir
» Healing » Market
space » Play ground

BEKERJA,

e * Rumah « Lapangan
ANAK,BEROBAT \ . Aula . Parkir
» Healing » Market
space » Play ground
+ UKS
BERBSiT\I?'JLR?.HI\??::\;’VAT * Rumah » Lapangan
ANAK,BEROBAT \ . Aula o Parkir
» Healing » Market
JALUR KELUAR space » Play ground
» UKS
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MBR (MASYARAKAT
BERPENGHASILAN
RENDAH)

RUSUNAWA

(Rumah susun | | ; KRITERIA
sederhana \ PENGGUNA

REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK



ANALISIS RUANG

FUNGSI PRIMER

TIPE 27

NAMA RUANG  SATUAN  jymian  BESARAN - SIFAT SUMBER
RUANG TIDUR 9 1 9 PRIVAT DINAS TATA RUANG
TOILET 2,25 1 2,25 PRIVAT DINAS TATA RUANG
DAPUR 4 1 4 SEMI PRIVAT DINAS TATA RUANG
RUANG SERBAGUNA Q 1 9 SEMI PRIVAT DINAS TATA RUANG
JEMURAN 3 1 3 PRIVAT DINAS TATA RUANG

NAMA RUANG AP BAN gumian - BESABAN - SIEAT SUMBER
RUANG TIDUR 9 2 18 PRIVAT DINAS TATA RUANG
TOILET 2,25 1 2,25 PRIVAT DINAS TATA RUANG
DAPUR 4 ] 4 SEMI PRIVAT  DINAS TATA RUANG
RUANG SERBAGUNA 9 1 9 SEMI PRIVAT  DINAS TATA RUANG

JEMURAN & 1 3 PRIVAT

DINAS TATA RUANG
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TIPE 54

NAMA RUANG  ATUAN  jyumian  BESARAN - SIFAT SUMBER
RUANG TIDUR 9 3 27 PRIVAT DINAS TATA RUANG
TOILET 2,25 1 2,25 PRIVAT  DINAS TATA RUANG
DAPUR 4 1 4 PRIVAT DINAS TATA RUANG
RUANG TAMU 9 | 9 PRIVAT  DINAS TATA RUANG
JEMURAN 3 1 3 PRIVAT DINAS TATA RUANG

pembagian/ kosong pembagian/
bangunan bangunan menjadi Tipe 27 : 180 Unit
Tipe 36 : 80 Unit
Tipe 54 : 40 Unit
menjadi
kosong

menjadi | Tjpe 27 : 180 Unit
Tipe 36 : 80 Unit
Tipe 54 : 40 Unit

pembagian/

pembagian/
bangunan

bangunan
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Peraturan walikota Surabaya KDB dan KLB bangunan

ARAHAN UMUM KLB
RENCANA JALAN 2 30 > RENCANA 20 > RENCANA 15 > RENCANA
KELAS |PEMANFAATAN 30 JALAN z 20 JALAN 2z 15 JALAN z 10 RENCANA JALAN < 10
ALAN RUANG SYSTEM LAY OUT ARAHAN
J UMUM KDB | ARAHAN ARAHAN ARAHAN ARAHAN ARAHAN
JUMLAH |ARAHAN| JUMLAH |ARAHAN| JUMLAH |ARAHAN| JUMLAH |ARAHAN | JUMLAH | ARAHAN
LANTAI KLB LANTAI KLB LANTAI KLB LANTAI KLB LANTAI KLB
MAKSIMAL MAKSIMAL AKSIMAL MAKSIMAL MAKSIMAL)|
Arteri/ Perdagangan | Sistem Blok 4)
Kolektor | dan ]m 50% - 2 20 20 20
komersial _
(retail) Sistem Deret 1) 3) & 4) 60% (2.0 (20 (2.0 (2.0 untuk
5 untu S5 untuk 5 untuk 5 retail
k retail) retail) retail) i)
Fasilitas
Umum Sistem blok 50% . 9 . 9 . 9 . 5

Berdasarkan data diatas KLB kota Surabaya yaitu 9.

« KDB : Luas lahan x 50%
: 11000 x 50% = 5500
¢« KLB :9 x Luas lahan

: 9 x 11000 = 99000
« Ketinggian bangunan : KLB : KDB
: 99000 : 5500
: 18 Lantai

Jadi ketinggian jumlah lantai maksimal untuk fasilitas umum dikota
Surabaya sebesar 18 Lantai.
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27 x 180 : 4860

4860 x 30% (sirkulasi) :
4860 x 30% : 1458

Total = 4860 + 1458 : 6318

Total kebutuhan
ruang fungsi
36 x 80 : 2880 primer : 6318 +

2880 x 30% (sirkulasi) : 3744 + 2808 =
2880 x 30% : 864 12870
Total = 2880 + 864 : 3744

54 x 40 : 2160

2160 x 30% (sirkulasi) :
2160 x 30% : 648

Total = 2160 + 648 : 2808

FUNGSI SEKUNDER

NAMA RUANG  SATUAN  jumiap BESARAN - SIEAT SUMBER
RUANG SERBAGUNA 120 1 120 PUBLIK BSN
TOILET 2,25 8 18 PRIVAT DINAS TATA RUANG
GUDANG 25 1 25 SEMI PUBLIK BSN
Total : 163
LAPANGAN 800 1 800 PUBLIK DATA ARSITEK 2
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FUNGSI SERVIS

NAMA RUANG SATUAN  KAPASITAS SESATAN

PARKIR 1504 430 UNIT 1504

POLIKLINIK 24 2 ORANG 24
MASJID 2146,8 1000 ORANG 2146,8
MARKET 200 50 ORANG 200

PLAYGROUND 36 20 ANAK 36

PLAYGROUP 200 50 ANAK 200
TAMAN 300 50 ORANG 300

Tipe 54 : 3x40 =120
Tipe 36 : 2x80=160
Tipe 27 : 1x180=180

SIFAT
RUANG SUMBER

PUBLIK DATA ARSITEK 2

SEMI PUBLIK PERATURAN MENTERI

PUBLIK DATA ARSITEK 2
PUBLIK DATA ARSITEK 2
PUBLIK DATA ARSITEK 2

SEMI PUBLIK DATA ARSITEK 2

PUBLIK DATA ARSITEK 2

12.5 x 50 : 625

625 x 30% (sirkulasi) :
625 x 30% : 187,5

Total = 625 + 187,5 : 812,5

1,4 x 60 : 84

84 x 30% (sirkulasi) :
84 x 30% : 25,2

Total = 84 + 25,2 : 109,2

1,4 x 460 : 644

644 x 30% (sirkulasi) :
644 x 30% : 134,4
Total = 448 + 134,4 : 193,2
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ANALISIS RUANG

JENIS RUANG

PARKIR

POLIKLINIK

MASJID

MARKET

PLAYGROUND

PLAYGROUP

TAMAN

RUANG TIDUR

TOILET PRIBADI

DAPUR

JEMURAN

RUANG SERBAGUNA

RUANG TAMU

AULA SERBAGUNA

TOILET UMUM

GUDANG

LAPANGAN

KURANG PERLU

SANGAT PERLU

CUKUP PERLU

PENCAHAYAAN PENGHAWAAN VIEW

SALURAN

KEBERSIHAN SANITASI

AKSESBILITAS KETENANGAN

BUATAN KEDALAM KELUAR

ALAMI

BUATAN ALAMI
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. PRIVAT — S ANGAT BERHUBUNGAN
PUBLIK

. SEMI PUBLIK - emm =mm BERHUBUNGAN
.PRIVAT . SEMI PUBLIK
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PUBLIK
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PLAY * A ! GROUND POLIKLINIK
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ANALISIS RUANG

RUMAH SUSUN

HUNIAN RUSUN
TIPE27 «:--

TIPE 27 (6 LANTAI)

TANGGA DARURAT ... vveovvvaes ]

LIFT PENGHUNI LIFT BARANG DAN

RUANG UTILITAS

€ PXTTITTTIT TP PP

HUNIAN RUSUN
TIPE36 e,

TIPE 36 (4 LANTAI)

sonvennnnnn» TANGGA DARURAT

TANGGA DARURAT «.-ovvuevneiennninnes

LIFT PENGHUNI ...............,

seesssenssinssies LIFT BARANG DAN
; RUANG UTILITAS
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ANALISIS RUANG

RUMAH SUSUN

HUNIAN RUSUN #+++vveveeeeeeemsannnnns :
TIPE 54 :

TIPE 54 (2 LANTAI)

TANGGA DARURAT « » TANGGA DARURAT

| LIFT BARANG DAN
LIFT PENGHUNI #+++++vevesssees : sesssssecsansnene * "RUANG UTILITAS

AULA RUSUN LANTAI 1 o e LAUNDRY

TANGGA DARURAT w.vvivnnnnsnnnnnnnnns : K +» TANGGA DARURAT

LIFT PENGHUNI #:::==reeeeeeees : ; C Jereesesnineaan » LIFT BARANG DAN

RUANG UTILITAS
PINTU MASUK
PINTU MASUK BASEMENT
BASEMENT PINTU MASUK PINTU MASUK
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RUMAH SUSUN I

SEATING DESIGN

LIFT PENGHUNI < ++tesseennsens . i S + UTILITAS

WATER FEATURE 4--++ss=sssesssneeesennsl

Sasessssesersassnsanes » PEDESTRIAN

BAS E M E N T BASEMENT PARKIR #:::cooeeeusensennns

LIFT PENGHUNI ’ LIFT PEN

PINTU MASUK 4 frsennnnssssinens * PINTU KELUAR
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ANALISIS RUANG

PLAYGROUP

LANTAI 2 LANTAI 1

RUANG RUANG
KELAS KELAS
RUANG
LCUT= T s sreenenennns » KELAS TOILET +++ A
2 )
: ¢ | :
. ® . é o
|
a1
||
| |
24
asa
|Rd
1@33
381
RUANG . ... A/ . a3 RUANG
KOMUNAL Eggg KOMUNAL -+ A
tsaa
\maa1
Erey
| |
‘ili]
aan
Tag
aid
aq
¥ |
\ |
L4 L4 ® \ | “*=+> BALKON °
: : \ &
TANGGA a:vveerseeeneennest TANGGRA . w:vsssssassiiaind : : :
RUANG _ ... = Brrnnernnerenrnnrer » RUANG RUANG : : : RUANG
KELAS KELAS KELAS *7wwwreeesesness + Sesassvsanessinenes >
RUANG RUANG KELAS
KELAS KELAS
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ANALISIS RUANG

TEMPAT WUDHU
PEREMPUAN *

TANGGA «--

TOILET
PEREMPUAN

TEMPAT WUDHU

PEREMPUAN +**

TANGGA «--

TOILET  «--
PEREMPUAN

RUANG UTILITAS .
KELISTRIKAN

RUANG
KELIS

LANTAI 1

TERAS
4

v ** R SHALAT
MIMBAR

LANTAI 2

BALKON
4

ILITAS.
KAN

...... + R SHALAT

TITPH N

MIMBAR

«++e» TEMPAT WUDHU
LAKI

««» TANGGA

------- * TOILET LAKI-LAKI

v TEMPAT WUDHU

LAKI-LAKI

» TANGGA

* TOILET LAKI-LAKI
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POLIKLINIK DAN MARKET I

RUANG
TUNGGU

RUANG
RAWAT

RUANG °
BELANJA

.....

® HALAMAN

MARKET

o—0 HALAMAN
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ANALISIS BENTUK

RUMAH SUSUN

BENTUK

Bentuk sendiri berasal dari penyesuaian kebutuhan dan kemudian ditambahkan sesuai lantai yang Penambahan vertical garden dan rooftop berguna
ruang yang dibutuhkan. dibutuhkan. sebagai healing bagi pengguna dan panambah
estetika pada fasad.

FASAD

Rooftop diatas bangunan
sebagai healing space
Balkon yang dilengkapi overstage

berbmaterial silika board bermotif Vertical garden berbentuk

segienam disamping
bangunan.

wodd plank

Balkon dilenkapi dengan
taman dipagarnya
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PLAYGROUP I

BENTUK

Bentuk awal sesuai dengan KDB diregulasi Memberikan ruang pada tengah bangunan Atap yang menonjol dapat mengurangi cahaya
bangunan dikedua lantai agar pergantian sirkulasi udara matahari berlebih pada siang hari dan bukaan
dibagian dalam tetap terjaga yang banyak berguna untuk pertukran udara
dibagian depan.

Bukaan menggunakan
frame alumunium

Balkon terbagi menjadi 2 yaitu balkon dengan
finishing lantai parket dan juga rumput sintetis.

dengan kaca
Pagar pembatas kayu

dengan pipa alumunium
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ANALISIS BENTUK

BENTUK

Bentuk awal sesuai dengan KDB diregulasi Memberikan ruang dibagian depan untuk Pengaplikasian struktur pada bangunan
bangunan tempat bersantai pengguna dan juga

penambahan atap untuk mengurangi cahaya

berlebih disiang dan sore hari

FASAD J

Bukaan menggunakan Atap beton dengan pelapis

frame kayu dengan wood plank
dipadukan kaca agar
terlihat lebih alami.
Finishing keramik putih

Pemberian bukaan seperti pintu sebagai
sirkulasi pengguna dan jendela yang lumayan
besar agar memaksimalkan sirkulasi udara dan
cahaya alami

polos berukuran 60x60 yang
membuat bangunan tampak
luas
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ANALISIS BENTUK

MAS]JID

BENTUK

Bentuk awal didasari oleh penataan ruang Setelah semua ruang terpenuhi terbentuklah Penambahan overstage pada atap masjid agar

untuk masjid. bentuk dasar dari banguan. menjadi peneduh bagi pengguna dan juga
finishing seperti penambahan taman kecil dan
kolom penopang overstage disekitar bangunan.

FASAD

Menara berbentuk segitiga
dengan lafad ALLAH pada
puncaknya.

Atap dengan overstage yang
ditopang kolom lingkaran dengan

diameter 30 cm.
Bukaan menggunakan frame

Finishing lantai menggunakan alumunium dengan kaca

marmer agar bagian dalam lebih
sejuk.

Taman kecil disekitar
masjid sebagai pendingin
dan juga estetika fasad.
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ANALISIS BENTUK

POLIKLINIK

BENTUK

Bentuk dwal sesuai dengan KDB diregulasi Memberikan ruang pada tengah bangunan
bangunan

Atap yang menonjol dapat mengurangi cahaya
dikedua lantai agar pergantian sirkulasi udara matahari berlebih pada siang hari dan bukaan
tetap terjaga

yang banyak berguna untuk pertukran udara
dibagian depan.

FASAD

Bagian plafon yang dilapisi
dengan wood plank

Pagar pembatas kaca

Bukaan menggunakan
" frame alumunium
dengan kaca

Finishing lantai dengan keramik
kasar agar mengurangi licin.

Finishing halamn dengan paving
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ANALISIS KAWASAN

- Dekat dengan lingkup
perekonomian

- Berpotensi menaikan
tingkat perekonomian
pengguna

- Dekat dengan jalan
raya oleh karena itu
intensitas suara
lumayan tinggi

OUTPUT TAPAK

Luasan Tapak yang berukuran 1,1 Ha

- Berbatasan dengan
lingkup pemukiman
warga

- Suhu sirkulasi udara
sedikit tinggi dari arah
pantal utara

- Berbatasan dengan
lingkup pemakaman
dan RTH

kota Surabaya

- Banyak vegetasi yang
meneduhi tapak

- Paparan cahaya mata-
hari pagi agak
menyilaukan bagi
pengguna
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ANALISIS TAPAK

REGULASI

rm———————— 4B KDB Maksimum sebesar 50%

GSB Site sebesar 3,5m
Dari luas jalan site pemukiman

dengan lebar 7m
=7/2:35 m2 |

=11000 m2 X 50% : 5500 m2
¢ Fungsi primer

o Gedung tempat tinggal = 25740 m2
¢ Fungsi sekunder

o Gedung serbaguna =163 m2
¢ Fungsi servis

o Poliklinik =24 m2

o Masjid = 2146,8 m2

o Playgroup =200 m2

o Market =200 m2
e TOTAL = 15603,8 m2

or———mem-—

g

> .

RTH Maksimum sebesar 50%
= 11000 m2 X 50% : 5500 m2

KDH Minimal sebesar 10%
=11000 M2 X 10% : 1100 m2
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ANALISIS TAPAK

REGULASI

TS
NN

TS
\,&

A
T

IR

¢ Fungsi primer
o Gedung tempat tinggal = 25740/15 :
1716 + 30% sirkulasi : 2230,8 m2
¢ Fungsi sekunder
o Gedung serbaguna = 163 m2
/ » Fungsi servis
o Poliklinik = 24 m2

/ , o Masjid = 2146,8/2:1073,4 m2

o Playgroup =200/2:100 m2
REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK

o Market =200 m2
e TOTAL =3791,2 m2
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ANALISIS TAPAK

SIRKULASI

¢ Sirkulasi bagian belakang yang diperutukan parkir sepeda, dan sepeda motor
Alternatif Desain
1.Jalan yang lumayan lebar untuk memudahkan sepeda motor berpapasan
maupun putar balik
2.Pemanfaatan jalan setapak yang memudahkan pedestrian menuju taman dan
juga parkir.

¢ Sirkulasi bagian belakang bangunan rumah
susun
Alternatif Desain
1.Pemberian sirkulasi pada bagian belakang
khusus pedestrian
2.Sirkulasi tambahan pada bagian belakang

e Sirkulasi bagian depan lebih diutamakan untuk mobil
Alternatif Desain
1. Sirkulasi jalan dibuat linear agar memudahkan pengguna dalam keluar maupun masuk.
2. Ukuran sirkulasi yang besar memudahkan pengguna untuk lalu lalang menuju bangunan
yang dituju
3.Penyediaan jalur pedestrian yang dapat bermanfaat bagi pengguna.
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ANALISIS TAPAK

INFRASTRUKTUR

Alternatif Desain

* Memanfaatkan ruang
kosong dibelakang menjadi
taman

Alternatif Desain

® Menjadikan bagian
belakang sebagai tempat
parkir sepeda motor dan

Alternatif Desain
& —® ¢ Menjadikan bagian
' belakang sebagai
tempat parkir
sepeda motor dan
mobil

Alternatif Desain

® Menjadikan bagian depan

sebagai ruang terbuka, lapangan
sepak bola, taman
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ANALISIS TAPAK

IKLIMATOLOGI

Cahaya matahari

Atap dengan overstage
* Mengurangi sinar matahari
berlebih yang masuk kedalam
bangunan

Paparan sinar matahari yang cukup tinggi dikota Surabaya
Alternatif Desain

* Fasad bangunan utama menghadap selatan dan utara

¢ Memperbanyak vegetasi dibagian barat,timur dan tengah

REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK



ANALISIS TAPAK

IKLIMATOLOGI

Sirkulasi
® Mengalirkan hembusan angin
melali dalam bangunan agar
aarah angin tidak terputus

-0

>

Hembusan angin diwilayah kecamatan bulak, kota surabaya
berasal dari timur ke barat
Alternatif Desain
® Memperbanyak bukaan dibagian timur
® Membuat bukaan yang dapat mengalirkan hembusan angin
dari segala arah dengan bentuk segienam

Sirkulasi
® Mengalirkan hembusan angin
melali dalam bangunan agar
aarah angin tidak terputus
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ANALISIS STRUKTUR

RUMAH SUSUN

Z L
e
s

=

KOLOM BALOK
Penyesuaian kolom pada kebutuhan bangunan Balok ukuran ini bisa menahan beban
% ialah kolom lingkaran dengan diameter 60 cm bangunan dengan bentang mencapai Sm
i,’!!;' -7 s’{ untuk kolom struktur dan kolom 30x30 cm cocok untuk bangunan tinggi maupun
| F@J‘Eﬁﬁ i sebagai kolom struktur untuk bagian aula . sederhana.
A=

"fﬁ!w@ [

STRUKTUR

Struktur yang digunakan ialah struktur kaku :
(Rigid Frame) dengan core dikarenakan struktur A
ini dapat menahan beban bagi bangunan tinggi

agar tidak meliuk-liuk PONDASI ATAP
Pondasi yang digunakan untuk bangunan rusun Atap yang digunakan ialah atap dak beton
sendiri memakai pondasi tiang pancang yang dikarenakan dapan dimanfaatkan sebagai
mampu menahan beban bangunan berlantai taman-taman kecil pada bangunan yang
banyak sedangkan banguan sederhana lainnya bertujuan sebagai pendingin bangunan.

memakai pondasi setempat.
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ANALISIS STRUKTUR

MAS]JID

STRUKTUR

Struktur yang digunakan ialah struktur kaku
(Rigid Frame) dikarenakan struktur ini dapat
menahan beban bagi bangunan agar tidak

meliuk-liuk

KOLOM

Penyesuaian kolom pada kebutuhan bangunan
ialah kolom 30x30 cm sebagai kolom struktur
untuk bangunan masjid.

PONDASI

Pondasi yang digunakan untuk bangunan masjid
ialah pondasi setempat karena pondasi ini lebih
dari cukup untuk menahan beban bangunan
sederhana 1-2 lantai

BALOK

Balok ukuran ini bisa menahan beban
bangunan dengan bentang mencapai Sm
cocok untuk bangunan tinggi maupun
sederhana.

ATAP

Atap yang digunakan ialah atap dak beton
dikarenakan dapan dimanfaatkan sebagai
taman-taman kecil pada bangunan yang
bertujuan sebagai pendingin bangunan.
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ANALISIS STRUKTUR

PLAYGROUP

KOLOM BALOK

Penyesuaian kolom pada kebutuhan bangunan Balok ukuran ini bisa menahan beban

ialah kolom 30x30 c¢m sebagai kolom struktur bangunan dengan bentang mencapai 5m

untuk bangunan playgroup. cocok untuk bangunan tinggi maupun
sederhana.

o o

i
g

STRUKTUR PONDASI ATAP

Struktur yang digunakan ialah struktur kaku Pondasi yang digunakan untuk bangunan Atap yang digunakan ialah atap dak beton
(Rigid Frame) dikarenakan struktur ini dapat playgroup ialah pondasi setempat karena dikarenakan dapan dimanfaatkan sebagai
menahan beban bagi bangunan tinggi agar tidak pondasi ini lebih dari cukup untuk menahan taman-taman kecil pada bangunan yang
meliuk-liuk beban bangunan sederhana 1-2 lantai bertujuan sebagai pendingin bangunan.
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ANALISIS STRUKTUR

MARKET

KOLOM BALOK

Penyesuaian kolom pada kebutuhan bangunan Balok ukuran ini bisa menahan beban

ialah kolom 30x30 c¢m sebagai kolom struktur bangunan dengan bentang mencapai Sm

untuk bangunan market. cocok untuk bangunan tinggi maupun
sederhana.

STRUKTUR

Struktur yang digunakan ialah struktur kaku
(Rigid Frame) dikarenakan struktur ini dapat
menahan beban bagi bangunan agar tidak
meliuk-liuk

PONDASI ATAP

Pondasi yang digunakan untuk bangunan market Atap yang digunakan ialah atap dak beton
ialah pondasi setempat karena pondasi ini lebih dikarenakan dapan dimanfaatkan sebagai
dari cukup untuk menahan beban bangunan taman-taman kecil pada bangunan yang
sederhana 1-2 lantai bertujuan sebagai pendingin bangunan.
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ANALISIS STRUKTUR

POLIKLINIK

KOLOM BALOK

Penyesuaian kolom pada kebutuhan bangunan Balok ukuran ini bisa menahan beban

ialah kolom 30x30 cm sebagai kolom struktur bangunan dengan bentang mencapai Sm

untuk bangunan masjid. cocok untuk bangunan tinggi maupun
sederhana.

STRUKTUR

Struktur yang digunakan ialah struktur kaku . — M

(Rigid Frame) dikarenakan struktur ini dapat

menahan beban bagi bangunan agar tidak P ——

meliuk-liuk
PONDASI ATAP
Pondasi yang digunakan untuk bangunan masjid Atap yang digunakan ialah atap pelana
ialah pondasi setempat karena pondasi ini lebih alumunium dikarenakan mudah dipasang,
dari cukup untuk menahan beban bangunan murah ongkos pemasangan, dan dapat
sederhana 1-2 lantai menyejukan bangunan.
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ANALISIS UTILITAS

SAMPAH

HYDRANT
PLUMBING
WIFI
\\\\\
\\\\

~

¢ Kleistrikan
Sistem kelistrikan dibuat menerus
dari lantai 1 sampai paling atas
berpusat pada lantai bawah.

¢ Hydrant,sampah,plumbing,
wifi.
Utilitas difokuskan pada satu
tempat agar memudahkan dalam
pengaplikasian.

DU
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KONSEP DASAR
FU 65'0 AL "FUNGSIONAL INTERACTION" memiliki arti yaitu interaksi yang
fungsional yaitu interaksi yang sangat memberikan dampak positif

bagi individu yang terdapat didalamnya dan juga lingkungan sekitar

IN’W wON interaksi tersebut.

TEMPAT

MEMBUTUHKAN MENC'PTAKAN FUNGSIONAL
INTERAKSI _a INTERACTION

SUASANA I KENYAMANAN I
TUJUAN

« Mewadahi semua kegiatan pengguna dengan nyaman

Menghubungkan interaksi setiap individu dengan unsur alam didalamnya.

e« Memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar.

e menciptakan lingkungan yang dapat mendukung semua aktivitas yang berbeda
terciptanya lingkungan yang selaras meskipun berbeda aktivitasnya satu sama lain
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KONSEP DASAR
FU 65’0 A l "FUNGSIONAL INTERACTION" memiliki arti yaitu interaksi yang
fungsional yaitu interaksi yang sangat memberikan dampak positif
bagi individu yang terdapat didalamnya dan juga lingkungan sekitar
'NW WON interaksi tersebut.

PENJABARAN
FUNGSIONAL
’, N\ INTERACTION
CIRCULATION COMFORTABLE! SUSTAINABLE
INTERACTION NTERACTION INTERACTION
"CIRCULATIN INTERACTION" memiliki "COMFORTABLE INTERACTION" memiliki "SUSTAINABLE INTERACTION" memiliki
maksud yaitu sirkulasi yang ada menunjang maksud yaitu dengan konsep ini maksud yaitu mendukung pengguna dalam
para pengguna dalam berinteraksi dengan mendukung pengguna berinteraksi dalam keberlanjutan suatu hubungan itu baik
mudah dan jelas. segi suasana dan tempat yang nyaman. dalam bentuk fasad dan struktur.
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CIRCULATION
SIRKULASI INTERACTION I

Sirkulasi dibuat ‘]’

mengelilingi setiap

bangunan agar S‘lrkula‘\3| dlb},lat lebih
dinamis sehingga

memudahkan pengguna pengguna bisa lebih

dalam menuju setiap fleksibel dalam

bangunan yang dituju. mengakses seiap
bangunan.

Akses untuk mobil dan motor

Akses untuk mobil saja

Akses untuk pedestrian

CIRCULATION AKSESBILITAS
INTERACTION - .
Aksesbilitas tapak dibuat
‘L satu pintu masuk dan
: : satu pintu keluar agar
Aksesbilitas dibuat : K
linier agar pengguna sHeheade eam_anan
mudah dalam pengguna dan juga
mengakses tapak mengurangi presentase
;T;sgan L kejahatan yang bisa saja
terjadi.

Akses pintu masuk

. Akses pintu keluar
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KONSEP TAPAK

REGULASI

Menggunakan 50 % tapak menjadi
bangunan

Memanfaatkan 50 % sebagai RTH
Menggunakan jalan aspal dengan trotoar
paving.

Memanfaatkan jumlah lahan
semaksimal mungkin dengan
didukung RTH yang cukup
dapat mengurangi sisa air
hujan yang berlebih dan dapat
digunakan juga sebagai taman
pelepas penat bagi pengguna.

7.Taman

8. Parkir
9.Lapangan sepak bangunan primer sebagai poin of view dan yang lain

sebagai pendukung.

2.Aula

ORIENTASI
Keterangan : 'CULATION CO"FORT BE/

1.Rumah susun YNTEMC"ON I N’ERAG‘:ON I

3.Masjid

4. Poliklinik

5. Market &

6.Playgroup Orientasi yang terpusat ditengah tapak dan servis
dibagian samping kiri dan kanan agar menjadikan

10.Playground
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KONSEP TAPAK

‘ A Tanaman ini digunakan sebagai pewangi SUSTA,N
alami bagi tapak karena memiliki bau yang 43‘ E m
Pohon tabebuya sedap ABE!
INTERACTION NTERACTION
TANAMAN PENEDUH
Pohon ini berfungsi untuk penyerapan
Pohon palm

karbon, serta polusi kendaraan. Jadi, udara
sekitar bisa lebih bersih.

TANAMAN HIAS

Pohon tabebuya

Pohon palm *

Tanaman ini terbukti ampuh untuk

P 7 TANAMAN PEWANGI
a8 00 - - pohorrtabsbuya & E\\'E'

Meredaian perasaan sross an kalalaan Vegetasi dibuat ditiap sisi bangunan agar dapat
sebagai pendingin tapak dan memberikan estetika
TANAMAN PERCANTIK 5 -
Tanaman i dimanfaatkan sebagai pada setiap sudut view pada bangunan maupun
Bungah mawar merah pelengkap pohon peneduh agar lebih indah
Bungah mawar kuning ~ dengan warnanya yang eksotis. tapak.

Bungah anggrek

Tanaman rambat
lee kwan yew

s TANAMAN VERTICAL GARDEN
Tanaman rambat ini bisa dimanfaatkan sebagai
tabir atau natural screen yang melindungi
bangunan dari paparan sinar matahari.

Pohon tabebuya

Pohon tabebuya

IKLIM

Pemanfaatan iklim disini sangat penting
SUSTAINABLE seperti arah angi yang masuk kedalam
INTERACTION = bangunan melalui lorong-lorong sirkulasi
lalu arah matahari dijadikan sebagai
sumber pencahayaan alami.
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KONSEP RUANG RUMAH SUSUN
RUANG

RUMAH SUSUN
RUANG TIPE 27

Ruang sendiri dibuat untuk menunjang pengguna dalam berinteraksi dengan dibuatnya ruang
komunal yang lenggang dan bersuasana baik agar pengguna dapat mendapatkan fungsional
interaction

SRR * KAMAR TIDUR

RUANG TAMU  «orivvnmmmmminnmnmiismmnssnmnnis, "

L
Q"r‘/ihm.

+ TANGGA DARURAT

TANGGA DARURAT « 1 oveveuniininnn :

LIFT PENGHUNI + LIFT BARANG DAN

RUANG UTILITAS
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KONSEP RUANG

RUANG

RUMAH SUSUN

Ruang sendiri dibuat untuk menunjang pengguna dalam berinteraksi dengan dibuatnya ruang
komunal yang lenggang dan bersuasana baik agar pengguna dapat mendapatkan fungsional
interaction

>
ﬂn. “‘Mu.

HUNIAN RUSUN
TIPE 36

-

TANGGA DARURAT «

LIFT PENGHUNI

RUMAH SUSUN

RUANG TIPE 36

KAMAR TIDUR . : KAMAR MANDI

R SRR * KAMAR TIDUR

+TANGGA DARURAT

geesnnsassasanons + LIFT BARANG DAN
RUANG UTILITAS

PR AR STA » BALKON

RUANG TAMU
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KONSEP RUANG RUMAH SUSUN
RUANG

RUMAH SUSUN

Ruang sendiri dibuat untuk menunjang pengguna dalam berinteraksi dengan dibuatnya ruang RUANG TIPE 54
komunal yang lenggang dan bersuasana baik agar pengguna dapat mendapatkan fungsional
interaction
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PLAYGROUP ]

RUANG

Ruang sendiri dibuat untuk menunjang pengguna dalam berinteraksi
dengan dibuatnya ruang komunal yang lenggang dan bersuasana baik
agar pengguna dapat mendapatkan fungsional interaction
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KONSEP RUANG

MARKET I

DEFINISI
Dasar ide bangunan ini merupakan pemanfaatan sirkulasi udara dan
cahaya matahari. dengan kedua poin tersebut terciptalah bangunan yang
secara bentuk dapat memaksimalkan udara dan pencahayaan alami
sebagai pendukung maupun utama tergantung pada kondisi tapak.
RUANG
TUNGGU
® HALAMAN
RUANG
RAWAT
RUANG
BELANJA

—& HALAMAN
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RUANG

DEFINISI

Dasar ide bangunan ini merupakan pemanfaatan sirkulasi udara dan
cahaya matahari. dengan kedua poin tersebut terciptalah bangunan yang
secara bentuk dapat memaksimalkan udara dan pencahayaan alami
sebagai pendukung maupun utama tergantung pada kondisi tapak.
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KONSEP BENTUK

BENTUK & FASAD
IDE DASAR

Bentuk bangunan berasal dari penataan Fasad pada bangunan juga
ruang dengan pemanfaatan sirkulasi dan memanfaatkan unsur pada
arah sinar matahari dan angin. Bangunan pendekatan yaitu biofilik yang
dengan lantai 16 ini dilengkapi dengan { menghubungkan antara alam
aula dan juga basement sebagai servis dan juga prilaku. Oleh karena
bagi pengguna. Bentuk ini juga itu,penambahan fasad tidak jauh
mendukung pengguna agar dapat A dari itu seperti vertical garden
nyaman dalam berinteraksi agar X \ disamping kanan dan kiri yang
mencapai fungsional dalam interaksi. berguna mereduce panas
matahari berlebih didaerah
berkotaan. selain itu overstage
juga berfungsi sama dengan
vertical garden.

segienam disamping
bangunan.

Balkon dilenkapi dengan
taman dipagarnya
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BENTUK & FASAD
IDE DASAR

-

— Vertical garden berbentuk
finishing plafon dengan 4 ; ;
d olank segienam disamping
— bangunan. Balkon dengan finishing

Balkon dengan finishing
parket

rumput sintetis
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BENTUK & FASAD

finishing plafon dengan
Bukaan yang berbentuk wood plank
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BENTUK & FASAD

finishing plafon dengan

wood plank

taman kecil disekitar
bangunan.
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KONSEP BENTUK

BENTUK & FASAD

Bentuk bangunan berasal dari penataan ruang dengan pemanfaatan
sirkulasi dan arah sinar matahari dan angin. Bentuk ini juga mendukung
pengguna agar dapat nyaman dalam berinteraksi agar mencapai fungsional
dalam interaksi melalui bukaan yang banyak untuk cahaya masuk, Ekspos
material alam dan taman disekitar bangunan juga berguna sebagai
pendingin bangunan dan peremajaan pikiran pada pengguna.

Pagar kaca halaman

belakang
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meanggunakan struktur shear wall yang

RUMAH SUSUN

Struktur pada bangunan menggunakan struktur rigid frame

dengan besar kolom utam 30 x 30 dan balok induk 25 x 50, untuk

struktur core sendiri
menerus hingga basement , sedangkan untuk pondasi bangunan

memakai pondasi footplat yang di kombinasikan degan pondasi

STRUKTUR

KONSEP STRUKTUR
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PLAYGROWP |

Struktur pada bangunan menggunakan struktur rigid frame
dengan besar kolom utam 30 x 30 dan balok induk 25 x
50,sedangkan untuk pondasi bangunan memakai pondasi footplat.
Rangka atap sendiri menggunakan atap dak dengan overstage yang
ditopang dengan kolom struktur berukuran 30 x 30 cm.
ATAP DAK )
STRUKTUR KAKU T ‘ » BALOKINDUK
(RIGID FRAME) MENGGUNAKAN UKURAN
25X50 cm
PLAT LANTAI DENGAN
KOLOM STRUKTUR TEBAL 20 CM
MENGGUNAKAN KOLOM
30X30 cm
| PONDASI SETAPAK
(FOOT PLAT)
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STRUKTUR

Struktur pada bangunan menggunakan struktur rigid frame
dengan besar kolom utam 30 x 30 dan balok induk 25 x
50,sedangkan untuk pondasi bangunan memakai pondasi footplat.
Rangka atap sendiri menggunakan atap dak dengan overstage yang
ditopang dengan kolom struktur berukuran 30 x 30 cm.

ATAP DAK
STRUKTUR KAKU ¢ > BALOK INDUK
(RIGID FRAME) MENGGUNAKAN UKURAN
25X50 cm
KOLOM STRUKTUR
MENGGUNAKAN KOLOM
30X30 cm
PONDASI SETAPAK
(FOOT PLAT)
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MASJID

KONSEP STRUKTUR

STRUKTUR

Struktur pada bangunan menggunakan struktur rigid frame

dengan besar kolom utam 30 x 30 dan balok induk 25 x

50,sedangkan untuk pondasi bangunan memakai pondasi footplat.

Rangka atap sendiri menggunakan atap dak dengan overstage yang

ditopang dengan kolom lingkaran berdiameter 30 cm.
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BALOK INDUK

3

MENGGUNAKAN UKURAN

25X50 cm

KOLOM STRUKTUR

-

MENGGUNAKAN KOLOM

30X30 cm

KOLOM PENOPANG

OVERSTAGE MENGGUNAKAN

KOLOM LINGKARAN
BERDIAMETER 30 CM

PONDASI SETAPAK

(FOOT PLAT)

REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK




POLIKLINIK ]
STRUKTUR

Struktur pada bangunan menggunakan struktur rigid frame
dengan besar kolom utam 30 x 30 dan balok induk 25 x
50,sedangkan untuk pondasi bangunan memakai pondasi footplat.
Rangka atap sendiri menggunakan atap pelana dengan overstage
yang ditopang dengan kolom struktur berukuran 30 x 30 cm.

= N\l

—_ . BALOK INDUK
ATAP PELANA —l »
— 'Rl‘}Ml MENGGUNAKAN UKURAN
‘\ 25X50 cm

KOLOM STRUKTUR P

MENGGUNAKAN KOLOM

30X30 cm
PONDASI SETAPAK
(FOOT PLAT)
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KONSEP UTILITAS

:

SUSTAINABLE
UTI LITAS INTERA Utilitas pada bangunan dipusatkan pada 2 bagian yaitu dibagian
belakang yang berisi lift barang,listrik,wifi,hydran dan sampah yang

— dibuat menerus dengan shear wall. sedangkan utilitas yang bersifat
sirkulasi dibagi menjadi 2 yaitu tangga dan lift penumpang peletakan
utilitas ini disamping bangunan.

[

INTERA

e Sampah, Hydrant,
Plumbing, Wifi

SAMPAH

“ HYDRANT
T PLUMBING
. S WIFI
——
-F":E:
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e Lift & Kelistrikan
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KONSEP UTILITAS

UTILITAS SUSTAINABLE

INTERACTION Utilitas kelistrikan pada bangunan terpusat pada dua bagian
disamping bangunan, sedangkan cadangan kelistrikan ada dibagian
—= belakang bangunan yang cukup besar untuk memberikan suplai listrik

CMFORTABLE untuk bangunan.
INTERACTION

KELISTRIKAN

- : GENSET

: UTILITAS KELISTRIKAN
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KONSEP UTILITAS

UTILITAS SUSTANABLE |

Utilitas plumbing tapak dibuat dibagian depan bangunan dan
juga dekat dengan sirkulasi jalan agar memudahkan dalam
=  pembersihan septic tank dan juga agar tidak mengganggu pengguna

CMFORTABLE | saat pembersihan septic tank
4
PLUMBING :
- :SEPTIC TANK

AIASI AR AR | |
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KONSEP UTILITAS

UTILITAS m I Utilitas air hujan pada tapak dibuat mengelilingi setiap sudut
tapak agar memudahkan dalam menglirkan setiap air hujan pada
— setiap sudut tapak. aliran air hujan langsung dialirkan menuju selokan
CMFORTABLE tapak menuju melokan kota yang berada diluar tapak yang diteruskan
INTERACTION i menuju ke sungai terdekat dari tapak.
AIR HUJAN e

: SELOKAN AIR TAPAK

e e «» : SELOKAN AIR KOTA
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I : TPS RUSUN

‘ : TEMPAT SAMPAH

I : TPS UTAMA TAPAK
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HASIL RANCANGAN

KONSEP DASAR : FUNGSIONAL INTERACTION

Konsep ini menerapkan prinsip-prinsip pendekatan Biofilik didalam semua aspek rancangan yang ada, dikarenakan Fungsional Interaction ini mengutamakan
semua kebutuhan interaksi yang ada didalam rusun yang mewadahi pengguna dalam skala besar. Penggunaan konsep ini bertujuan untuk mewadahi semua
interaksi pengguna dengan mengutamakan aspek kenyaman pada pengguna dengan didukung oleh pinsip pendekatan Biofilik ke dalam bangunan maupun di
dalam tapak.

» Penerapan 3 pola desain Biofilik yang ada didalam konsep Fungsional Interaction:

FUNGSIONAL )

INTERACTION

VISUAL CONNECTION
COMPLEXITY
WITH NATURE & THERMAL AND
PROSPECT & AND ORDER & MATERIAL AIRFLOW
REFUGE DYNAMIC AND CONNECTION WITH VARIABILITY
DIFFUSED LIGHT NATURE
PEMANFAATAN RUANG PEMANFAATAN BENTUK PENAMBAHAN BEBEBRAPA DENGAN BUKAAN YANG
TERBUKA SEBAGAI DINAMIS DAN SIMETRIS VISUAL ALAM  PADA BANYAK PENCAHAYAAN
TEMPAT UNTUK YANG KAYA SENSORIK RUANG DENGAN DAN PENGHAWAAN
PENGHILANG STRES BAGI DAN INFORMASI DENGAN MATERIALALAM  YANG DIMANFAATKAN DALAM
PENGGUNA DIDUKUNG DAPAT MENDORONG MENDUKUNG RASA
PENCAHAYAAN YANG PENGGUNA UNTUK SENSORIK PENGGUNA.

DINAMIS DAN MENYEBAR EKSPLORASI




e —— HASIL RANCANGAN moes
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REGULASI

Perubahan pada regulasi ialah penataan massa yang
lebih fungsionall dan terpusat dibandingkan
sebelumnya.

1D s e ==l

AIR HUJAN O

Perubahan pada air hujan ialah penambahan
water tank beserta pengolahannya agar dapat
mengurangi pembuangan air hujan secara
langsung ke sungai.

SIRKULASI @

Perubahan pada sirkulasi yaitu sirkulasi dibuat
one gate agar memberikan rasa aman dan juga
pengguna dapat mengakses dengan tiap ruang
dengan mudah

@ PARKIR
Perubahan pada ruang parkir ialah lebih
menyesuaikan secara kebutuhan

pengguna dalam ruang parkir
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VEGETASI

Perubahan pada vegetasi ialah penambahan
beberapa tanaman dan pohon berdasarkan
fungsi,ketinggian, jarak yang terstruktur.

CCTvV

€@ roHON PUCUK MERAH .
Penambahan sistem

keamanan berupa cctv
membuat kemanan

didalam tapak dpat
terpantau dengan baik .

Berfungsi sebagai peneduh serta penyerap polusi
pada bagian depan tapak dan parkir.

© POHON TANJUNG
Berfungsi sebagai peneduh
e POHON FLAMBOYAN

Berfungsi sebagai tanaman hias dan peneduh

O roHoNPALM

Berfungsi sebagai tanaman hias
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KEYPLAN
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Pada rooftop dimanfaatkan untuk beberapa fasilitas berupa panel
surya dan hydroponik dibagian rooftop. panel surya dapat
dimanfaatkan sebagai penghemat energi dan hydroponik sebagai
ruang pembelajaran dan bersantai.

Pada lantai hunian terdapat perubahan tata ruang yang lebih
dimaksimalkan agar setiap ruang memiliki sirkulasi penghawaan dan
pencahayaan yang lebih baik

Penambaan taman pada lantai 2 bertujuan untuk tempat bersantai dan
berinteraksi untuk pengguna dengan nyaman.

Pada basement terdapat perubahan pada sirkulasi parkir kendaraan
bermotor dan akses pengguna menuju kedalam rusun.

Pada lobby terdapat perubahan yaitu pada beberapa fungsi bangunan
yang sebelumnya terpisah lalu digabungkan pada area lantai 1 dengan
tujuan dapat memudahkan pengguna dalam mengakses dan
fungsional pada penggunaan ruang tapak.



HASIL RANCANGAN mns

TIPE 27
e : Pada lantai hunian

penghawaan dan
pencahayaan setiap
ruang dibuat merata
baik itu dari bagian

depan maupun
belakang,
penambahan
secondary skin untuk
: | mengurangi
TIPE 36 kenaikan suhu

berlebih dan buffer
debu dari arah jalan
raya.




HASIL RANCANGAN

KEYPLAN

& 1€ 4= LANTAI 1
[TIT
MASJID : €@ ruanG sHoLAT
LANTAI 1 R . % 9 ? © TEMPAT WUDHU
r .. . Sndubian
Perubahan pada ruang masjid lantai 1 ialah [l e y 9 KAMAR MANDI
sirkulasi pengguna yang diperjelas dan juga o GUDANG
peletakan bukaan yang diperbanyak agar cahaya e ? oy G 9 ELEKTRIKAL
dan udara dapat berputar. ( QLE L %:
dl & - MIMBAR
£ 5 Hf- A O
= e TERAS
LANTAI 2 ' ! o

Perubahan pada ruang masjid lantai 2 ialah
memperbanyak bukaan dan memperjelas akses
agar pengguna nyaman saat beribadah.

LANTAI 2

ﬂ RUANG SHOLAT
g TANDON AIR

© Teras

............




RUMAH SUSUN

Perubahan pada bentuk rusun ialah massa pada
bentuk rusun dibuat tipis untuk memaksimalkan
dalam sirkulasi penghawaan dan pencahayaan
dengan penambahan void pada bagian tengah
bangunan.
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BENTUK

BENTUK BANGUNAN TERBENTUK
BERDASARKAN KEBUTUHAN RUANG YANG
DIPERLUKAN.

PEMBERIAN SPACE UNTUK SIRKULASI
UDARA,CAHAYA, DAN UTILITAS

PENAMBAHAN RUANG UNTUK SERVIS DAN
BASEMENT.



BENTUK

MASJID

Perubahan pada bentuk masjid vyaitu pada
penggunaan atap perisai agar kenaikan suhu pada
lantai 2 dapat dikurangi, pengaplikasian roster
pada bagian pembatas ruang untuk penghawaan
dan pencahayaan alami yang lebih baik.

BENTUK BANGUNAN TERBENTUK
BERDASARKAN KEBUTUHAN
RUANG YANG DIPERLUKAN.

PEMBERIAN BUKAAN DAN TERAS
AGAR SIRKULASI UDARA DAN
PENCAHAYAAN DAPAT
MAKSIMAL

MENGGUNAKAN ATAP PERISAI
AGAR SUHU RUANGAN TIDAK
BERLEBIH
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RUMAH SUSUN

Il PIPA VERTIKAL AIR HUJAN U T I L I TAS

SALURAN AIR HUJAN HORIZONTAL
| BAK AIR SEMENTARA
TEMPAT PENGOLAHAN AIR HUJAN

SALURAN AIR

PIPA SKEMA AIR HUJAN HUIAN al "\
VERTIKAL v
AIR HUJAN
>4 AIR HUJAN
.:;u :: - BAK AIR
. SEMENTARA ’\
\'4
& TEMPAT
> KRHUIAN
J
PLUMBING <<
SALURAN AR . =T
HUJAN
HORIZONTAL
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HASIL RANCANGAN

RUMAH SUSUN UTILITAS

Sistem utilitas khususnya air kotor dibuat ruang
saluran berukuran 60x60 yang nantinya disalurkan
melalui shaft basah kamar lalu kemudian dialirkan

PLUMBING AIR
ke shaft plumbing pada core dan langsung KOTOR T oToR P e ron
disalurkan ke saptictank kemudian ke sumur , 8 . . -
resapan. @EERRRT A . .
! sl o I SAPTICTANK DAN
. SUMUR RESAPAN
AIR KOTOR
Bm = KAMAR MANDI
I ] f B SHAFT BASAH KAMAR
S . SHAFT PLUMBING PADA CORE
§ " F SAPTICTANK DAN SUMUR
RESAPAN AIR KOTOR

o 4 T '_‘,-""‘;'?j
KAMAR MANDI o ¥ i e |
s SUMUR | T T ~ g |
RESAPAN T =T i g
A4 | e W TR T Ty
j 1 = ! 1 1
SHAFT BASAH B el 13 sl
TIAP KAMAR | e g |
SAPTICTANK LB il H- T |
i acfp= af = afp= i:
T T A i asihe " op
SHAFT A =t ‘l : ," ,I. L
24l PLUMBING ‘..alg .*ll" ‘al;..
PADA CORE Mo o=ty B S,
E » :ﬂl:c ﬂll:: s!l:c X
K-, E T E - i Anfl=E
-y I i
s l_ = i
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RUMAH SUSUN

UTILITAS

I BIOFILTER ANAEROB AEROB
TEMPAT PENAMPUNG AIR KOTOR KLINIK

SISTEM IPAL KLINIK

LIMBAH NON KLINIS

SALURAN
PENYALUR
- LIMBAH
= LIMBAH CAIR
LIMBAH KLINIS
TEMPAT
PENAMPUNG
AIR KOTOR
KLINIK

N=H
1-§E

SALURAN PENYALUR LIMBAH
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RUMAH SUSUN UTILITAS

SISTEM KEBUTUHAN UTILITAS RUSUN

DATA :
» Tiap kamar berisi : 4-5 orang
» Banyaknya unit : 300 unit

« Total pengguna didalam rusun : 5 x 300 = 1500 orang

SAMPAH LISTRIK
Standar sampah yang dihasilkan: 0,7 kg/hari Standar listrik yang dibutuhkan : 3,91 L/hari
kota besar/ orang 2,75 L/hari rusun/ unit
kebutuhan sampah total : 0,7x 1500 = 1050 kg/hari kebutuhan air bersih total 3,91 x 1500 = 7.500
2,75x1500 = 4125 L/hari Kwh/hari
AIR BERSIH

Standar air bersih yang dibutuhkan : 100 L/hari

rusun/ orang

kebutuhan air bersih total : 100x 1500 = 150.000
L/hari



HASIL RANCANGAN

SITE PLAN

KETERANGAN :

Redesain rusunawa Tanah merah ini
menerapkan pendekatan Biofilik dan
didukung oleh konsep dasar Fungsional
interaction yang didalamnya memiliki
tujuan untuk mewadahi dan membentuk
semua interaksi yang sangat kompleks agar
terciptalah keterikatan didalam desain ini.
Desain ini memiliki kawasan yang dikelilingi
oleh pemukiman warga jadi unsur sekitar
juga berpengaruh penting dalam
terbentuknya rusun ini.Prinsip Biofilik yang
dipakai ialah pola analogi alam dan pola
sifat ruang agar antara bangunan,tapak
dan sekitar itu dapat tercipta keselarasan
satu sama lainnya.




Peletakan massa pada tapak dibagi
menurut fungsi menjadi 2 zonasi yaitu fungsi
primer,dan penunjang. Pada fungsi primer
terdapat bangunan rusun sendiri yang
berada dibagian belakang tapak agar
penguna rusun memiliki privasi . Peletakan
ini juga didukung dengan prisnsip pola sifat
ruang yang menjadikan interaksi antar
pengguna tetap merasa nyaman,
sedangkan untuk fungsi penunjang terdiri
dari beberapa bangunan seperti masjid,
parkir, dan taman. Peletakan bangunan
penunjang didasari oleh 2 prinsip yaitu pola
analogi alam dan pola sifat ruang yang
membuat beberapa fasilitas tersebut
berposisikan  mengelilingi rusun yang
gunanya memudahkan sirkulasi dan akses
pengguna dalam mengakses bangunan
tersebut disamping itu juga efisiensi ruang
dalam tapak juga bisa dimaksimalkan.
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KEYPLAN

Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
yang membuat penataan denah Ilebih
terikat dan selaras satu sama lain, dan
juga efisiensi penataan ruang sangat bisa
dimaksimalkan dengan baik. Sedangkan
untuk suasana dan rasa didalam ruang
didasarkan dengan prinsip pola alam
dalam ruang jadi memasukan unsur-
unsur alam disetiap ruang agar
memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada.
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Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
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Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
yang membuat penataan denah Ilebih
terikat dan selaras satu sama lain, dan
juga efisiensi penataan ruang sangat bisa
dimaksimalkan dengan baik. Sedangkan
untuk suasana dan rasa didalam ruang
didasarkan dengan prinsip pola alam
dalam ruang jadi memasukan unsur-
unsur alam disetiap ruang agar
memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada.
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Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu |
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
yang membuat penataan denah Ilebih
terikat dan selaras satu sama lain, dan
juga efisiensi penataan ruang sangat bisa e
dimaksimalkan dengan baik. Sedangkan =
untuk suasana dan rasa didalam ruang
didasarkan dengan prinsip pola alam
dalam ruang jadi memasukan unsur-
unsur alam disetiap ruang agar
memberikan rasa nyaman dalam setiap o
interaksi yang ada.
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HASIL RANCANGAN

TAMPAK

RUSUN

Tampak sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola alam dalam
ruang, jadi unsur - unsur alam tersebut
menjadikan tampak lebih berwarna dan rasa
ketertarikan. Dan juga dengan
menggunakan warna-warna yang natural
juga memunculkan rasa nyaman yang
menarik  pengguna untuk berinteraksi
dengan nyaman dan berkesan.
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TAMPAK

RUSUN

Tampak sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola alam dalam
ruang, jadi unsur - unsur alam tersebut
menjadikan tampak lebih berwarna dan rasa
ketertarikan. Dan juga dengan
menggunakan warna-warna yang nhatural
juga memunculkan rasa nyaman yang
menarik pengguna untuk berinteraksi
dengan nyaman dan berkesan.
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HASIL RANCANGAN

TAMPAK

MASJID

Tampak sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola alam dalam
ruang, jadi unsur - unsur alam tersebut
menjadikan tampak lebih berwarna dan rasa
ketertarikan. Dan juga dengan
menggunakan warna-warna yang nhatural
juga memunculkan rasa nyaman yang
menarik pengguna untuk berinteraksi
dengan nyaman dan berkesan.




HASIL RANCANGAN

POTONGAN

RUSUN

Potongan sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola sifat ruang, jadi
bangunan memiliki struktur yang cocok
masing-masing tergantung ukuran, tinggi
dan kapasitas pengguna yang ditampung.
seperti rusun ini memakai struktur rigid
frame dengan core dikedua sisi bangunan
yang menggunakan core dengan share wall
yang digunakan sebagai utilitas rusun dan
sistem mesin lift pengguna. sedangkan
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penggunaan atap dak yang efisiensi dalam
pembuatan, daya tahan yang kuat, dan
dapat menghalau panas.
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HASIL RANCANGAN

POTONGAN

RUSUN

Potongan sendiri dibuat berdasarkan o
prinsip Biofilik yaitu pola sifat ruang, jadi -
bangunan memiliki struktur yang cocok 3«
masing-masing tergantung ukuran, tinggi o
dan kapasitas pengguna yang ditampung. .
seperti rusun ini memakai struktur rigid i (O i
frame dengan core dikedua sisi bangunan | LT |
yang menggunakan core dengan share wall
yang digunakan sebagai utilitas rusun dan
sistem mesin lift pengguna. sedangkan
untuk pondasi menggunakan footplat yang
dikombinasikan dengan borepile yang dapat
menahan beban bangunan tinggi. Dan
penggunaan atap dak yang efisiensi dalam
pembuatan, daya tahan yang kuat, dan ,
dapat menghalau panas. -
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POTONGAN

MASJID

Potongan sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola sifat ruang, jadi
bangunan memiliki struktur yang cocok
masing-masing tergantung ukuran, tinggi
dan kapasitas pengguna yang ditampung.
seperti rusun ini memakai struktur rigid
frame. sedangkan untuk pondasi
menggunakan footplat yang dapat menahan
beban bangunan dengan pengguna yang
lumayan banyak. Dan penggunaan atap 4
perisai yang mengurangi suhu ruang, dan "
perawatan mudah




HASIL RANCANGAN

TAMPAK KAWASAN

Orientasi bangunan menghadap ke selatan agar
bangunan rusun tidak terkena pancaran sinar
matahari berlebih pada pagi dan sore hari. Dan
semua bangunan memanfaatkan prinsip pola alam
dalam ruang yang diterapkan agar cahaya dapat
diserap dan diteruskan sesuai kebutuhan masing-
masing bangunan. Permainan material juga
dimanfaatkan agar bangunan memberikan rasa
hangat dan nyaman.
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Potongan kawasan beberapa bangunan
menggunakan struktur sesuai dengan fungsi dan
banyaknya beban yang diterima bangunan.
bangunan yang menerima yang memiliki jumlah
beban besar menggunakan pondasi footplat yang
dikombinasikan borepile sedangkan bangunan
yang menerima beban tidak terlalu banyak
memakai pondasi footplat saja.
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Pada bagian eksterior susunan bangunan
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HASIL RANCANGAN

INTERIOR HUNIAN RUSU

[ NN

Pemilihan warna, perabot, dan material TIPE 27
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang
didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada




HASIL RANCANGAN

INTERIOR SERVIS RUSUN

MARKET

Pemilihan warna, perabot, dan material
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang
didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada
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Pemilihan warna, perabot, dan material
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang
didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada
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INTERIOR SERVIS RUSUN
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Pemilihan warna, perabot, dan material
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang
didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada
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EKSTERIOR KAWASAN

Pada bagian eksterior susunan bangunan
didukung dengan prisnsip pola sifat ruang yang
menjadikan interaksi antar pengguna tetap merasa
nyaman sesuai dengan pengaplikasian konsep
Fungsional Interaction
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DETAIL STRUKTURAL

PENGGUNAAN STUKTUR SANGAT DIPERHATIKAN PADA BANGUNAN
RUSUN AGAR DAPAT MENAHAN BEBAN BANGUNAN BESERTA PENGGUNA.
JADI, PENGGABUNGAN STRUKTUR RIGID FRAME DENGAN CORE MENJADI
STRUKTUR UTAMA DENGAN MENGGUNAKAN PONDASI| BOREPILE.

STRUKTUR RIGID FRAME
DENGAN KOLOM 100X100 CM

STRUKTUR CORE

PERSPEKTIF
PONDASI BOREPILE

PONDASI BOREPILE /\l
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DETAIL ARSITEKTURAL
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PENUTUP

Modernisasi kota-kota di dunia telah
menuntut para pemerintah kota untuk
menampilkan wajah kota yang bersih dan
nyaman. Salah satu tantangannya adalah
penanganan permukiman kumuh.
Permukiman kumuh lahir bukan tanpa
sebab, ia lahir dari ketidakmampuan
pemerintah dalam mengimplementasikan
kebijaksanaan dan program yang jelas
untuk membantu MBR dalam pengadaan
rumahnya sendiri

Pemenuhan kebutuhan rumah
merupakan hal yang sangat urgen.
Ironisnya,ketersediaan lahan untuk
pembangunan permukiman semakin hari
semakin berkurang. Melihat kondisi saat ini,
pembangunan secara horizontal telah
menjadi solusi yang kurang tepat terutama
pada wilayah yang kepadatannya tinggi.
Solusi yang ditawarkan adalah berupa
pembangunan secara vertikal yaitu dalam
bentuk rumah susun. Sedangkan kondisi
beberapa rumah susun disurabaya masih
ada vyang kurang diperhatikan dalam
perawatannya dan juga sirkulasi yang
kurang jelas. Oleh karena itu redesain

Kembali rumah susun perlu dilakukan agar
dapat memperbaiki beberapa isu-isu
masalah yang ada pada rumah susun,
disamping itu juga memberikan tambahan
pengguna untuk mendukung pemerintah
kota Surabaya dalam menyelesaikan
masalah kepadatan penduduk.

Pendekatan  yang  diambil ialah
pendekatan “biofilik” yang dapat
memberikan sentuhan dalam menunjang
kenyamanan dan keleluasaan pengguna
baik itu dari segi fisik maupun psikologi.
Pendekatan ini memiliki 3 prinsip yaitu : 1.
Nature Natural Analogues Patterns (Pola
Analogi Alam) 2. Nature In The Space
Patterns (Pola Alam Dalam Ruang) 3. Nature
Of The Space Patterns (Pola Sifat Ruang).

Berdasarkan kesimpulan yang
telah dibuat melalui proses analisis dari
studi awal, laporan “ Redesain rumah
susun tanah merah Surabaya dengan
pendekatan biofilik” ini jauh dari kata
sempurna dan masih membutuhkan
banyak penelitian kembali. Maka terdapat

beberapa poin sebagai saran
pertimbangan :

1. Pada proses penelitian

diperlukan kebutuhan

pengguna dalam fungsi
maupun kapasitas yang
dibutuhkan

2. Standar-standar rumah

susun dalam itu
sirkulasi,kebutuhan
ruang,KLB, dan KDB.
Pada proses analisis
diperlukan detail pada
bentuk,struktur,dan
utilitas agar jelas untuk
pengaplikasiannya.
Pada konsep perlu
keselarasan antara
konsep dasar dengan
konsep lainnya agar
tidak mubazir dalam
konsep
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DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT
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T ([ og ] : C ] ] 1] DOSEN PEMBIMBING 2:
e L1 HE el [ : am am DR. NUNIK JUMARA, MT
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" E_r_ _DD_ _DD ke - 5 el JUDUL GAMBAR:
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i e SKALA:
== : — 1:1000

NO. GAMBAR:
1




J\ TAMPAK BELAKANG KAWASAN

/

1

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TAMAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
TAMPAK BELAKANG KAWASAN

SKALA:
1:1000

NO. GAMBAR:
1




J\ TAMPAK KAWASAN SAMPING KANAN

r .4/]

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TAMAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

A DOSEN PEMBIMBING 2:

= DR. NUNIK JUNARA, MT

B . uke 3 [RETEL Y - JUDUL GAMBAR:
TAMPAK KAWASAN SAMPING KANAN

EE

SKALA:
1:1000

NO. GAMBAR:
1




'\ TAMPAK KAWASAN SAMPING KIRI

I/

7l

4

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG|
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBERAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKAS|I PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

PSPZCOHCRH

DR. NUNIK JUNARA, MT

I>AMs IPZ>- |

JUDUL GAMBAR:
TAMPAK KAWASAN SAMPING KIRI

THNNN NN

SKALA:
1:1000

NO. GAMBAR:
1




I\ PERSPEKTIF KAWASAN

r/

PERSEPEKTIF VIEW MANUSIA

A

L
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH WV
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
PERSPEKTIF KAWASAN

NO. GAMBAR:
1




~ DENAH MASJID LANTAI 1

I/ SKALA 1: 200

O

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH WV
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:
RUANG SHOLAT
+0.20 MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DENAH MASJID LANTAI 1

SKALA:
1:200

NO. GAMBAR:
1




~ DENAH MASJID LANTAI 2

I/ SKALA 1: 200

1

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

RUANG SHOLAT
+3,10

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DENAH MASJID LANTAI 2

SKALA:
1:200

NO. GAMBAR:
1




l\ TAMPAK DEPAN MASJID

I/

A

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH WV
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
TAMPAK DEPAN MASJID

SKALA:
1: 200

NO. GAMBAR:
1




l\ TAMPAK BELAKANG MASJID

/ .4/]

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TAMAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
TAMPAK BELAKANG MASJID

SKALA:
1: 200

NO. GAMBAR:
1




R TAMPAK SAMPING KANAN MASJID

r/
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d

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBERAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH, MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
TAMPAK SAMPING KANAN MASJID

SKALA:
1: 200

NO. GAMBAR:
1




l\ TAMPAK SAMPING KIRI MASJID

r/

d

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBERAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TAMAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
TAMPAK SAMPING KIRI MASJID

SKALA:
1: 200

NO. GAMBAR:
1




l\ POTONGAN AA MASJID

r/

N

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBERAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TAMAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

+15,00 JLN TANAH MERAH V
’— KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA
NAMA MAHASISWA:
MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065
+ 10,65
+ 10,00
+9,70 DOSEN PEMBIMBING 1:
i
4 ELOK MUTIARA, MT
N
DOSEN PEMBIMBING 2:
Y TERAS
+5,00 o DR. NUNIK JUNARA, MT
+4,50
" JUDUL GAMBAR:
POTONGAN AA MASJID
o TERAS MASJID SKALA:
2n g . . 2o A A T o 3 +01s ¥
+0,00 [+ 9,20 100

NO. GAMBAR:
1




l\ POTONGAN BB MASJID

I/

+ 15,00

+10,65

+10,00
+8,70

+0,20

+0,00
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ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TAMAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:
ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:
DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
POTONGAN BB MASJID

SKALA:
1: 200

NO. GAMBAR:
1




l\F’ERSF’EKTIF EKSTERIOR MASJID

I/

.44

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH WV
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
PERSPEKTIF EKSTERIOR MASJID

SKALA:

NO. GAMBAR:
1




S

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
PERSPEKTIF INTERIOR MAS.JID




l\ DETAIL STRUKTURAL

PENGGUNAAN STUKTUR SANGAT DIPERHATIKAN PADA BANGUNAN
RUSUN AGAR DAPAT MENAHAN BEBAN BANGUNAN BESERTA PENGGUNA.
JADI, PENGGABUNGAN STRUKTUR RIGID FRAME DENGAN CORE MENJADI
STRUKTUR UTAMA DENGAN MENGGUNAKAN PONDASI BOREPILE.

STRUKTUR RIGID FRAME
DENGAN KOLOM 100X100 CM

STRUKTUR CORE

PERSPEKTIF
PONDASI BOREPILE

PONDASI BOREPILE /\

DETAIL
PONDASI BOREPILE
,—200.00—[

Pl

4

Sloof 100/100

Pile Cap

Pondasi Strous pile

A

L
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DETAIL STRUKTURAL

NO. GAMBAR:
1




l\ DETAIL ARSITEKTURAL

l/ TAMAN LANTAI 2 %

PEMBERIAN TAMAN LANTAI 2 BERTUJUAN UNTUK MEMBERIKAN RUANG
TAMBAHAN PADA PENGGUNA UNTUK BERINTERAKSI MAUPUN BERSOSIALISASI
SECARA NYAMAN.

PERSPEKTIF ARSITEKTUR
SITTING AREA UIN MALANG

VEGETASI

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

5 em i
POHON PALM E REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH WV
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

PEDESTRIAN SITTING AREA

NAMA MAHASISWA:

MATERIAL . MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
PEDESTRIAN : - 18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

7/

TR

ELOK MUTIARA, MT

BATU ALAM
DOSEN PEMBIMBING 2:

(7114

GEEEhheEEs

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DETAIL ARSITEKTURAL

SKALA:

TPAM= TPZP =

NO. GAMBAR:
1

-:'.a‘_.é'!-azcmca “ W,
UEEL LY ¢




{l\ DETAIL ARSITEKTURAL

/ VERTICAL GARDEN %

HUNIAN

PEMBERIAN VERTICAL GARDEN PADA TIAP BALKON HUNIAN
BERTUJUAN UNTUK PENYARING POLUSI PADA WILAYAH PERKOTAAN ARSITEKTUR

AGAR TIDAK MASUK PADA KAMAR HUNIAN
UIN MALANG

PERSPEKTIF PAGAR L2 PRODI TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

. P
_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
"/\ . =1 IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK

VERTICAL s (
GARDEN e LOKASI PERANCANGAN:

JLN TAMAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

DETAIL PERSPEKTIF 25 s £ = MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
VERTICAL ARDEN VERTICAL ARDEN g . T —E

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DETAIL ARSITEKTURAL

SKALA:

TPAMD THZBA |

NO. GAMBAR:
1

TANAMAN SIRIH
MERAH




/T DETAIL LANSKAP POHON PENEDUH
_\\I/ POHON o7 _ /]
PENEDUH ™ ] . ‘/‘I
TAMAN 1 AIR MANCUR s ____ SITTING AREA . : : . (¢
TAMAN B gl i
ARSITEKTUR

UIN MALANG

SITTING AREA —
TAMAN POHON TANJUNG

PEDESTRIAN

O —
TAMAN PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
POHON HIAS FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
) 4 > UMIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
e  SITTING AREA nr M | > i IBRAHIM MALANG

POS SATPAM

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

POHON FLAMBOYAN
JLN TANAH MERAH V

KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

TANAMAN PAGAR TANAMAN NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR

PERGOLA PARKIR KLINIK 8 18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

TANAMAN BOKSUS DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

PERSPEKTIF TAMAN 1 Al LA

POTONGAN TAMAN 1

1

SITTING AREA SITTING POHON AR  SITTING . ; bl e NO: GAMBAR:

POS SATPAM PENEDUH MANCUR  AREA




r/

{'\ DETAIL LANSKAP

TAMAN 2

TANAMAN HIAS ==

SITTING AREA
OUTDOOR KANTIN

PEDESTRIAN
TAMAN

POTONGAN TAMAN 2

TAMAN
BERMAIN

AIR MANCUR s

AIR
MANCUR

TAMAN
BERMAIN — |
POHON
PENEDUH

SITTING AREA
OUTDOOR KANTIN

AYUNAN

POHON TANJUNG

POHON HIAS

POHON PUCUK
MERAH

PERSPEKTIF TAMAN 2

A

L
ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DETAIL LANSKAP

NO. GAMBAR:
1




~\DENAH BASEMENT

AN

r/ SKALA 1: 500

@__

> 9 ®

S

ARSITEKTUR

LIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DENAH BASEMENT

SKALA:
1:500

| 10.0 | 10.0 | 3.2 I | 10.0 |
= = BB
n n mm
®— i n n mn ]
@ nn
10.0 = L ! AREA PARKIR r\ 1T
LIFT IEE TN
TANGGA TANGGA
LIFT
O an
®— & = W
@— L "m n
i
Q@—"— = B = 518 o
| 10.0-
| o

NO. GAMBAR:
1




~ DENAH LANTAI 1

AN

Ij SKALA 1: 500

@
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a.
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AROTIE

A

ARSITEKTUR

LIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK

IBRAHIM MALANG
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JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

(=]

=}

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

_@

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT
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DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

PR R Y P O P P P

JUDUL GAMBAR:
DENAH LANTAI 1

SKALA:
1:500

NO. GAMBAR:
1




~\DENAH KAMAR TIPE 27 DAN TAMAN LANTAI 2

AN

r/ SKALA 1: 500

@_

? 9| % ® ¢

10.0 10.0 10.0 10.0

10.0

A

ARSITEKTUR

LIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG

JUDUL PERANCANGAN:

REDESAIN RUMAH SUSUN TANAH MERAH
DEMGAN PENDEKATAN BIOFILIK

. i L L
1d.0 4.::, a1 \/

vl

LOKASI PERANCANGAN:

JLN TANAH MERAH V
KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA

TANGQGA

TANGEA

NAMA MAHASISWA:

MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
18660065

DOSEN PEMBIMBING 1:

ELOK MUTIARA, MT

®_ By J_JE

TAMAN
+ 5,50

F-Y
M
o

DOSEN PEMBIMBING 2:

DR. NUNIK JUNARA, MT

JUDUL GAMBAR:
DENAH KAMAR TIPE 27 DAN TAMAN LANTAI 2

SKALA:
1:500

| 10.0 | 5.0 | 5.0 | 5.0 | 32.0

NO. GAMBAR:
1




;E\ DENAH UNIT 27 M2

I/ LANTAI 3-7

SKALA 1: 500
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1

ARSITEKTUR

UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK
IBRAHIM MALANG
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+ 10,65 MOCH. MIFTACHUL ACHYAR
L 18660065
+ 10,00
+9,70
Pas. Dl 2. Bt DOSEN PEMBIMBING 1:
Balok Induk 2040 ELOK MUTIARA, MT
Plat Lantai Batan Bertulang
tabal 12cm
DOSEN PEMBIMBING 2:
+ 5,00
Sloof 20630 DR. NUNIK JUNARA, MT
+ 4,50
Pondasi Baly Kali
JUDUL GAMBAR:
Pondas| Footplat POTONGAN BB MASJID
RUANG BHOLAT o
= S| = o
a, 2
+0,00 [ +0.20 | b4
NO. GAMBAR:

1




